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ABSTRAK 

Mohammad Rizka Cholid Fauzi. 2019, SKRIPSI. Judul: “Penyusunan Laporan  

                         Keuangan Masjid Berdasarkan PSAK 45 Sebagai Bentuk             

                         Transparansi Kepada Publik Pada Masjid Agung Miftahul Jannah  

                         Kabupaten Blitar” 

Pembimbing : Nina Dwi Setyaningsih, S.E., MSA.  

Kata Kunci  : PSAK 45, Masjid, Penyusunan 

 

 

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang bergerak tidak untuk 

kepentingan pribadi maupun golongan tertentu melainkan untuk kepentingan 

publik atau untuk kepentingan bersama. Penetapan tujuan tersebut juga sejalan 

dengan sistem keuangan yang dimiliki, dimana sebagian besar dana yang 

diperoleh berasal dari masyarakat yang tidak mengharapkan timbal balik secara 

langsung. Oleh karena itu diperlukan pertanggung jawaban dalam segi keuangan 

yang dapat membantu pengurus atau ta‟mir masjid untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dengan memberikan informasi tentang bagaimana dan 

penggunaan dari dana yang diperoleh. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengatahui, mendeskripsikan pencatatan dan melakukan penyusunan 

laporan keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar periode 2017 

berdasarkan PSAK 45..  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan melihat secara langsung dokumen catatan 

keuangan yang diberikan oleh bendahara Masjid Agung Miftahul Jannah 

Kabupaten Blitar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ta‟mir Masjid Agung Miftahul 

Jannah Kabupaten Blitar melakukan pencatatan keuangan dengan mencatat 

pengeluaran dan pemasukan kas setiap akhir bulan kedalam laporan keuangannya. 

Proses pencatatan dan penghitungan yang dilakukan masih secara manual 

sehingga terdapat beberapa kesalahan penghitungan yang mengakibatkan 

ketidaksesuaian jumlah kas dengan laporan keuangan yang dimiliki. Untuk 

penerapan PSAK 45 ta‟mir Masjid Miftahul Jannah Kabupaten Blitar masih 

belum melakukan pencatatan berdasarkan PSAK 45 dikarenakan keterbatasan 

dalam pengetahuan dan tidak adanya tenaga ahli yang dimiliki untuk melakukan 

penyusunan sesuai dengan PSAk 45. 
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ABSTRACT 

Mohammad Rizka Cholid Fauzi. 2019, THESIS.Title: “Compiling Mosque  

Financial statement with PSAK 45 As a Transparency to the public  

at the Mosque Miftahul Jannah Blitar” 

Advisor : Hj. Nina Dwi Setyaningsih, S.E., MSA.  

Keyword  : PSAK 45, Mosque, Compiling 

 

 

Nonprofit association  is an association not for personal and group 

interest, but for public and for all. Purpose of the association also in line with the 

financial statement, where most of the funds obtained come from people doesn’t 

hope reciprocity. Financial accountability is needed to help the mosque 

management or ta'mir to improve trust people with give an information about how 

they use funds obtained.   So the purpose of this research is to know, describe the 

document and compiling the financial statements of the Mosque Miftahul Jannah 

Blitar Regency 2017 period based on PSAK (SFAS)  45. 

This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The 

data obtained in this study came from observations, interviews and documentation 

by looking directly at the financial report by the treasurer of the Great Mosque of 

Miftahul Jannah, Blitar Regency. 

The result of this study indicate that the ta’mir of mosque Miftahul Jannah 

Blitar recording the financial with cash out and in every month in the financial 

statement.  Recording and calculating process still with manual method so there 

are some calculation errors that result in a mismatch of the amount of cash with 

in the financial statements. Application of PSAK (SFAS) 45 at the mosque 

Miftahul Jannah was not implemented because limitation from knowledge and do 

not have expert to compiling financial statement with PSAK (SFAS) 45.  
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 مستخلص البحث

أساس  ، تأليف البيانات المالية للمسجد على بحث الجامعي.٩١٠٢محمد رزق خاليد فوزي. 
PSAK 45  .كشكل من أشكال الشفافية للجمهور في مسجد أغونغ مفتاح الجنة بليتار 

 المشرفة: الحاجة نينا دوي سيانينجسيو الماجستير. 
 , مسجد, تأليفPSAK 45 الكلمات الإشارية:

المنظمة غير ربحية ىي منظمة لا تتحرك من أجل المصالح الشخصية أو الجماعية ولكن من أجل  
حة العامة أو من أجل الصالح العام. تحديد ىذه الأىداف وفقا للنظام المالي المملوك ، حيث المصل

لذلك  يأتي معظم الأموال التي يتم الحصول عليها من المجتمع الذين لا يتوقعون المتبادل مباشرة.
مع من خلال زيادة ثقة المجتعلى المالية لمساعدة إدارة المسجد أو التعمير  مسؤوليةىناك حاجة إلى 

توفير معلومات عن كيفية واستخدام الأموال التي تم الحصول عليها.  بسبب ذلك, الغرض من ىذا 
للمسجد  PSAK 45البحث ىو لمعرفة, وصف التسجيل وتجميع البيانات المالية على أساس 

 .7102أغونغ مفتاح الجنة بليتار 

صفية. يجمع الباحث البيانات من يستخدم الباحث في ىذا البحث بطريقة نوعية و بمنهج الو 
الملاحظات والمقابلات والوثائق من خلال النظر مباشرة في وثائق السجلات المالية التي قدمها أمين 

 أغونغ مفتاح الجنة بليتار.صندوق المسجد 

عن طريقة   تأليف السجلات المالية نتائج البحث تظهر أن إدارة المسجد أغونغ مفتاح الجنة بليتار
النفقات و الدخل في نهاية كل شهر في البيانات المالية. عملية التسجيل والعد لايزال يدويا  تسجيل

 بحيث توجد بعض الأخطاء الحسابية التي تؤدي إلى عدم تطابق المبلغ النقدي مع البيانات المالية.
 بسبب معرفة PSAK 45لم يتم تسجيل على أساس  تعمير المسجد، PSAK 45لتطبيق 

 تأليف البيانات المالية.ل  خرااءمحدردة ولا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Organisasi nirlaba termasuk dalam organisasi yang berkecimpung didalam 

penyediaan jasa  ataupun dalam non jasa. Dalam kegiatan operasinya sehari – hari 

organisasi ini tidak untuk mencapai tujuan pribadi ataupun golongan tertentu. 

Dimana semua kegiatan yang dilakukannya dapat memberikan manfaat atau 

keuntungan untuk orang banyak. Organisasi ini tidak terbentuk untuk mencari 

laba bagi para anggota ataupun pendirinya, melainkan seluruh keuntungan atau 

laba yang diperoleh oleh organisasi nirlaba ini akan kembali lagi digunakan untuk 

peningkatan pelayanan ataupun memperbesar bidang usahanya. (Wulandari: 

2015). 

 Organisasi nirlaba memiliki perbedaan dengan organisasi yang bersifat 

profit oriented atau organisasi komersial. Jika pada organisasi komersial sumber 

pendanaan yang didapatkan dapat berupa hasil patungan ataupun keuntungan dari 

penjualan saham mereka. Berbeda dengan organisasi nirlaba, dimana sumber 

pendanaan yang diperoleh merupakan hasil sumbangan dari para donatur, 

relawan, pemerintah ataupun dari masyarakat umum. Selain itu pada organisasi 

komersial pemberi dana mengharapkan tingkat pengembalian atau keuntungan 

atas penyerahan modalnya. Sedangkan pada organisasi nirlaba seluruh dana yang 

diberikan merupakan dana yang tidak mengharapkan pengembalian, semata – 

mata dana tersebut ikhlas diberikan untuk dipergunakan bersama. (Andikawati 

dan Winarno : 2014) 
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 Salah satu dari organisasi atau lembaga yang bergerak pada bidang nirlaba 

yaitu masjid. Dimana masjid adalah bentuk organisasi keagamaan yang juga 

tergolong pada organisasi nirlaba. Dalam melaksanakan ktivitasnya sehari – hari 

masjid tidak bertujuan untuk mencari laba melainkan bertujuan untuk 

menyediakan sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Masjid mendapatkan 

dana atau sumber data yang digunakan untuk aktivitas sehari – hari dan juga untuk 

menyediakan berbagai fasilitas bagi jamaah berasal dari sumbangan para donatur, 

infaq, sedekah dan lainnya. (Al-Faruq : 2010) 

 Para donatur masjid telah mempercayakan dana yang telah diberikannya 

untuk dapat dikelola secara baik demi kemajuan dan kenyamanan pada jamaah 

masjid. Demi mempertanggung jawabkan atas kepercayaan yang telah diberikan 

kepada pengurus atau ta‟mir masjid, biasanya ta‟mir masjid akan mengumumkan 

atas hasil penggunaan dana yang telah digunakan. Pada kegiatan – kegiatan 

tertentu ataupun ketika sebelum sholat jumat dilaksanakan.  

 Dimana hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi kesenjangan yang 

ada atas pengelolaan dana antara masyarakat umum dengan pihak ta‟mir masjid. 

Akan tetapi masih terdapat beberapa masyarakat yang beranggapan bahwa 

penyampaian atas keuangan masjid melalui lisan saja masih dianggap belum 

cukup. Hal tersebut juga terjadi dimana masih terdapatnya masyarakat yang 

menginginkan pelaporan keuangan masjid disampaikan secara jelas meliputi siapa 

dan jumlah yang diberikan dan juga penggunaanya dicatat kedalam laporan 

keuangan supaya dapat diketahui oleh masyarakat dengan jelas, bebas dan 

menganut prinsip transparansi. (Rahayu : 2014) 
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 Sebenarnya terdapat beberapa masjid yang mampu untuk membuat 

laporan keuangan berdasarkan dengan yang  telah diatur dalam Standar Akuntansi 

Keuangan, akan tetapi tidak semua masjid mampu melakukannya. Hasil penelitian 

yang dilaksanakan oleh Nariasih dkk (2017) menyebutkan bahwa pada hasil 

penelitan mereka pada Masjid XYZ pelaporan keuangannya masih menggunakan 

sistem yang sederhana, dimana masih mencatat pemasukan dan pengeluaran kas 

menggunakan buku bulanan dan tahunan. Sama dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Aisyah (2019), pada Masjid Agung Lamongan dalam 

melakukan penyajian laporan keuangannya masih dilakukan dengan cara 

sederhana yaitu sebatas penulisan yang dicatat pada kas masuk dan kas keluar. 

 Sudah seharusnya masjid mampu untuk menerapkan laporan keuangan 

sama dengan standar laporan keuangan  yang sesuai dengan karakter dari  

organisasi atau entitas nirlaba tersebut. Hal tersebut dikarenakan dana yang 

diperoleh merupakan dana yang didapatkan dari publik dan juga demi 

memaksimalkan kepercayaan publik dan juga merupakan sebuah tanggung jawab 

dari ta‟mir masjid untuk melaporkankan atas penggunaan dana yang dilakukan. 

Selain untuk mengurangi kesenjangan antara ta‟mir masjid dan masyarakat, 

pembuatan laporan keuangan juga dapat meningkatkan kredibilitas organisasi 

masjid itu sendiri. Dengan meningkatnya tingkat kredibilitas tersebut akan 

meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap masyarakat dan juga membuka 

peluang untuk bertambahnya pemberi sumbangan kepada masjid tersebut. 

(Rahayu : 2014). 
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Pertanggung jawaban atas pengelolaan masjid tidak hanya semata – mata 

untuk meningkatkan citra baik ta‟mir masjid kepada masyarakat atau kepada 

umum. Pertanggung jawaban ini bersifat horizontal yang artinya bertanggung 

jawab kepada masyarakat atau publik dan juga bersifat vertikal, artinya juga 

bertanggung jawab kepada Allah SWT. (Rahayu:2014). 

Dengan diterapkannya penerapan PSAK 45 pada organisasi atau lembaga 

masjid merupakan salah satu penyetaraan dalam penyajian berupa laporan 

keuangan pada nirlaba sehingga laporan keuangan yang diperoleh dapat untuk 

dimengerti, dipertanggungjawabkan, relevan dan juga mempunyai tingkat daya 

banding untuk beberapa jangka waktu yang lama. (Wulandari : 2015). 

Karena pentingnya laporan keuangan untuk organisasi nirlaba maka 

diperlukan standar sebagai pedoman yang dapat mengatur tentang penyusunan 

laporan keuangan untuk organisasi nirlaba. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah 

menetapkan patokan yang nantinya bisa digunakan sebagai patokan dalam 

melakukan perancangan laporan keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) nomor 45 adalah standar yang dipakai dalam proses 

penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba, dimana masjid termasuk 

didalamnya. Dalam standar tersebut diatur bahwa terdapat empat output laporan 

yang akan dihasilkan, yaitu laporan posisi keuangan (neraca), laporan aktivitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. (IAI : 2017). 

Maksud dari dibuatnya laporan keuangan sesuai dengan PSAK 45 ini yaitu 

untuk menginformasikan berhubungan dengan aset, liabilitas, aset neto dan juga 

informasi – informasi yang berhubungan dengan keuangan nirlaba. 
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Penelitian yang dilakukan saat ini dilakukan pada Masjid Agung Miftahul Jannah 

Kabupaten Blitar, dikarenakan masjid ini menggambarkan sebagai masjid terbesar 

yang berada di Kabupaten Blitar.  

Berdasarkan pada wawancara singkat yang dilakukan sebelum penelitian 

ini dimulai, peneliti melakukan wawancara terhadap bendahara masjid yaitu oleh 

bapak Slamet pada hari jum‟at tanggal 04 januari 2019, beliau mengatakan bahwa  

 “Kalau yang mas jelaskan apa PSAK 45 tadi saya rasa masih belum 

menggunakan itu, ya masih pencatatan yang biasanya kalau ada kas masuk ya 

dicatat kalau ada kas keluar ya dicatat juga, terus kalau semacam peralatan – 

peralatan ya dicatat sendiri di daftar peralatan masjid, misal kursi ada 20 meja 

10 contohnya ya seperti itu”. 

 Atas dasar wawancara singkat tersebut, peneliti menganggap bahwa sudah 

seharusnya laporan pertanggung jawaban atau laporan keuangan yang dibuat oleh 

ta‟mir Masjid Miftahul Jannah ini sesuai dengan PSAK 45 dalam penyusunan 

laporan keuangannya. Selain itu dengan adanya penelitian ini peneliti berharap 

dapat menjadikan pemahaman tentang standar keuangan organisasi nirlaba. 

Dimana hal itu dapat dijadikan sebagai tonggak untuk dapat menciptakan sistem 

pengelolaan keuangan berdasarkan PSAK 45.  

Berdasarkan pada latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi ini dengan judul  “Penyusunan Laporan 

Keuangan Masjid Berdasarkan PSAK 45 Sebagai Bentuk Transparansi 

Kepada Publik Pada Masjid Miftahul Jannah Kabupaten Blitar”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang “Bagaimanakah proses penyusunan atas laporan 

keuangan yang diterapkan oleh ta‟mir atau pengurus  Masjid Miftahul Jannah ?” 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan pada  rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahu bentui pencatatan dari laporan keuangan yang 

dilakukan oleh ta‟mir Masjid Miftahul Jannah Kabupaten Blitar. 

1.4. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini yaitu memberikan 

manfaat bagi seluruh masyarakat. Berikut ini merupakan manfaat yang diinginkan 

pada penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini mampu digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lainnya 

dalam melakukan penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan 

pada penelitian ini. 

b. Penelitian ini dapat menjadikan sumbangan positif dalam peningkatan 

ilmu pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi dan pada ilmu 

lainnya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini mampu untuk menambah wawasan dan pengalaman 

tentang penyusunan laporan keuangan masjid. 

b. Bagi Lembaga Masjid 

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai landasan ataupun pedoman 

dalam melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar 

pelaporan yang telah dikukuhkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai salah satu 

bentuk tanggungjawab dari ta‟mir masjid atas pengelolaan dana masjid 

sehingga masyarakat dapat berperan dalam mengawasi atas penggunaan 

dana melalui laporan k/euangan yang disajikan oleh ta‟mir masjid. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Hasil Penelitian – Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dijadikan referensi pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Ringkasan Hasil Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode / 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1.  Nur Aisyah 

(2019), 

Akuntabilitas 

Pada Pengelolaan 

Keuangan Masjid 

Agung Lamongan 

Menurut PSAK 

45 Tentang 

Pelaporan 

Keuangan 

Organisasi 

Nirlaba 

Penerapan 

Laporan 

Keuangan dan 

Akuntabilitas 

Masjid 

Berdasarkan 

PSAK 45 

Kualitatif Hasil dari penelitian ini 

yaitu pada Masjid agung 

lamongan masih belum 

dilakukan pencatatan 

berdasarkan PSAK 45. 

Pencatatan yang dilakukan 

masih sebatas pada keluar 

dan masuknya kas. Dan 

akuntabilitas masjid 

dilakukan dengan 

menempelkan kondisi 

keuangan masjid di papan 

pengumuman masjid 

2. Dewi Nariasih, 

Taufik 

Kurrohman dan 

Andriana (2017), 

Laporan 

Keuangan Masjid 

Berdasarkan 

Kombinasi PSAK 

Nomor 45 dan 

PSAK Nomor 

109 (Studi Kasus 

Pada Masjid 

XYZ). 

Laporan 

keuangan 

Masjid dengan 

pengkombinasi 

PSAK 45 dan 

PSAK 109. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil dari penelitian yaitu 

pada Masjid XYZ masih 

belum menerapkan PSAK 

45 dan PSAK 109 dalam 

penyusunan laporan 

keuangan. Pembuatan 

rekonstruksi laporan 

keuangan yang digunakan 

menggunakan kombinasi 

PSAK 45 dan PSAK 109 . 

pada laporan posisi 

keuangan dan laporan 

aktivitas menggunakan 

PSAK 109, sedangkan 

laporan arus kas 

menggunakan PSAK 45.  

 



9 
 

 
 

Tabel 2.1 (lanjutan) 

Ringkasan Hasil Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode / 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

3 Pipit Rosita 

Andarsari (2016) 

Laporan 

Keuangan 

Organisasi 

Nirlaba (Lembaga 

Masjid) 

Pentingnya 

Laporan 

Keuangan pada 

Organisasi 

Nirlaba 

Kualitatif Hasil dari penelitian ini 

yaitu organisasi nirlaba 

khususnya masjid sudah 

seharusnya menerapkan 

penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan 

PSAK 45. Dengan tujuan 

untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat 

akan laporan keuangan 

masjid dan juga menjadikan 

laporan yang dihasilkan 

tersebut menjadi lebih 

akuntabel dan juga 

transparan.  

4. Fresisca 

Wulandari (2015) 

Penerapan PSAK 

45 Dalam 

Mengkomunikasi

kan Aktivitas 

Pelayanan Masjid 

AL – Falah 

Surabaya 

Terhadap Publik 

Perbaikan pada 

penerapan 

PSAK 45 dalam 

laporan 

keuangan 

Masjid Al – 

Falah Surabaya 

Kualitatif Hasil dari penelitian ini 

yaitu pada Masjid Al-Falah 

Surabaya telah menerapkan 

standar penyajian laporan 

keuangan berdasarkan PSAk 

45.  

Terdapat beberapa 

perbaikan dalam penerapan 

tersebut diantaranya metode 

pencatatan, format 

penulisan dan penyajian 

laporan yang menggunakan 

jumlah netto dalam asetnya 

5. Desi Andikawati, 
dan, Wahyu Agus 

Winarno (2014), 

Laporan 

Keuangan 

Lembaga Masjid 

(Studi Kasus Pada 

Lembaga Masjid 

Agung Anaz  

Merekonstruksi 
laporan 

keuangan 

Masjid 

berdasarkan 

PSAK 45 dan 

PSAK 109 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil dari penelitian ini 
yaitu pada Masjid Agung 

Anaz Mahfudz dan Masjid 

Al-Huda masih belum 

menerapkan penyajian 

laporan keuangan 

berdasarkan PSAK 45 dan 

PSAK 109.  

Perancangan laporan  
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Tabel 2.1 (lanjutan) 

Ringkasan Hasil Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode / 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

 Mahfudz Dan 

Masjid Al – Huda 

Lumajang) 

  keuangan yang digunakan 

dipilih mengggunakan 

PSAK 109 karena dianggap 

lebih mudah diterapkan dan 

disusun oleh pengurus atau 

ta‟mir kedua masjid 

tersebut. 

6. Ruci Arizanda 

Rahayu (2014), 

Transparansi dan 

Akuntabilitas 

Pelaporan 

Keuangan Masjid 

Agung Al – 

Akbar Surabaya 

Penerapan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

dalam laporan 

keuangan 

Masjid Al – 

Akbar Surabaya 

berdasarkan 

pada PSAK 45 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil dari penelitian ini 

yaitu pada Masjid Agung 

Al-Akbar Surabaya telah 

menerapkan standar 

penyajian laporan keuangan 

berdasarkan PSAk 45.  

Pemberian informasi 

keuangan pada Masjid 

Agung Al-Akbar Surabaya 

disusun dengan 

mernerapkan prinsip 

akuntabilitas dan 

transparansi yang telah 

melekat pada diri pengelola 

masjid. 

 

Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Nur Aisyah (2019), 

Akuntabilitas Pada 

Pengelolaan Keuangan Masjid 

Agung Lamongan Menurut 

PSAK 45 Tentang Pelaporan 

Keuangan Organisasi Nirlaba 

1. Masjid sebagai 

objek penelitian 

2. Penggunaan PSAK 

45 dalam 

penyajian laporan 

keuangan 

1. Selain laporan 

keuangan lebih 

menekankan pada 

tingkat akuntabilitas 

masjid 
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Tabel 2.2 (lanjutan) 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

2. Dewi Nariasih, Taufik 

Kurrohman dan Andriana 

(2017), Laporan Keuangan 

Masjid Berdasarkan Kombinasi 

PSAK Nomor 45 dan PSAK 

Nomor 109 (Studi Kasus Pada 

Masjid XYZ). 

  

1.Masjid sebagai 

objek penelitian 

Penggunaan PSAK 

45 dalam penyajian 

laporan keuangan 

2.Melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan 

1. Tidak melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan dengan 

kombinasi 2 PSAK 

 

3. Pipit Rosita Andarsari (2016) 

Laporan Keuangan Organisasi 

Nirlaba (Lembaga Masjid) 

1. Obyek masjid 

sebagai penelitian 

 

1. Tidak melakukan 

penerapan pada 

salah satu organisais 

nirlaba tetapi hanya 

berupa rancangan 

laporan keuangan 

nirlaba sesuai 

dengan PSAK 45. 

4. Fresisca Wulandari (2015) 

Penerapan PSAK 45 Dalam 

Mengkomunikasikan Aktivitas 

Pelayanan Masjid AL – Falah 

Surabaya Terhadap Publik 

1. Masjid sebagai 

Objek penelitian 

2. Penggunaan PSAK 

45 dalam 

penyajian laporan 

keuangan 

1. Tidak melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan 

2. Menekankan pada 

perbaikan dari 

peerapan PSAK 45 

yang telah dilakukan 

5. Desi Andikawati, dan, Wahyu 

Agus Winarno (2014), Laporan 

Keuangan Lembaga Masjid 

(Studi Kasus Pada Lembaga 

Masjid Agung Anaz Mahfudz 

Dan Masjid Al – Huda 

Lumajang) 

1. Masjid sebagai 

objek penelitian 

2. Penggunaan PSAK 

45dalam penyajian 

laporan keuangan 

 

1. Tidak melakukan 

penyusunan laporan 

keuangan 

menggunakan PSAk 

109 

 

6.  Ruci Arizanda Rahayu (2014), 

Transparansi dan Akuntabilitas 

Pelaporan Keuangan Masjid 

Agung Al – Akbar Surabaya 

1. Masjid sebagai 

objek penelitian 

2. Penggunaan PSAK 

45dalam penyajian 

laporan keuangan 

 

1. Tidak melakukan 

rekonstruksi laporan 

keuangan 

2.  Menekankan bentuk 

transparansi dan 

akuntabilitas 
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2.2. Kajian Teori 

2.2.1. Akuntansi 

Menurut Kieso, et al (2016) mendefinisikan akuntansi Akuntansi terdiri 

dari tiga aktivitas dasar, yaitu identifikasi, pencatatan dan komunikasi atas 

peristiwa ekonomi dari sebuah organisasi terhadap pihak – pihak yang memiliki 

kepentingan tertentu. Dimana perusahaan melakukan pencatatan yang dilakukan 

secara sistematis, kronologis dan menggunakan suatu mata uang. Dimana akhir 

dari proses tersebut dikumpulkan dan diolah menjadi suatu informasi dalam 

bentuk laporan keuangan berdasar aturan yang telah ditetapkan dalam PSAK. 

Menurut Sasongko dkk (2016) akuntansi merupakan suatu bahasa bisnis, 

dimana akuntansi dapat menyediakan informasi berupa data keuangan maupun 

data nonkeuangan kepada pihak – pihak yang membutuhkan (internal maupun 

eksternal) yang memiliki keterkaitan dengan perusahaan.  

Selain itu menurut Diana dan Setiawati (2017) akuntansi merupakan 

kegiatan yang aktivitasnya meliputi klasifikasi, pencatatan dan peringkasan atas 

transksi dan kejadian – kejadian yang lainnya sehingga dapat menghasilkan output 

atau keluaran yaitu berupa informasi yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

entitas perusahaan.  

Sedangkan menurut Martani dkk (2014) pengertian akuntansi apabila 

diartikan sebagai sebuah sistem yaitu: 

1. Input (Masukan) 

Yaitu suatu peristiwa atau transaksi yang memiliki hubungannya dengan 

keuangan. Transaksi itu dapat dicatat dan juga dapat dibukukan apabila 
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diperkuat dengan adanya bukti transaksi yang kuat. Dengan adanya bukti 

yang dapat memperkuat suatu transaksi tersebut dapat dibukukan, 

sedangkan transaksi yang tidak memiliki bukti transaksi maka transaksi 

tersebut tidak dapat dicatat atau dibukukan. Pencatatan yang dilakukan 

dapat pada jurnal atau buku harian transaksi perusahaan.  

2. Proses 

Merupakan serangkaian kegiatan yang digunakan dengan tujuan 

merangkum seluruh transaksi untuk dijadikan sebuah laporan. Dalam 

kegiatan ini terdiri dari beberapa proses yaitu proses identifikasi, 

pendataan  transaksi, pengelompokan transaksi dan pengikhtisaran dari 

setiap transaksi. Dalam setiap kejadian ekonomi entitas harus diidentifikasi 

terlebih dahulu, apakah termasuk suatu transaksi atau bukan transaksi. Jika 

kegiatan tersebut tergolong sebuah transaksi yang disertai dengan suatu 

bukti transaksi maka perlu untuk ditelurusi atas pengaruh dari kegiatan 

transaksi tersebut terhadap posisi keuangan yang dilanjutkan untuk dicatat 

dalam jurnal perusahaan. Jurnal merupakan penyataan yang menunjukkan 

akun untuk dicatat debet atau kredit serta jumlahnya. Setelah melakukan 

jurnal yaitu dilanjutkan dengan posting. Posting yaitu menggolongkan atas 

jurnal berdasarkan pada jenis akun yang. Kegiatan posting biasanya 

dilakukan pada buku besar perusahaan. Tujuan dari kegiatan posting yaitu 

untuk menunjukkan jumlah saldo berdasarkan golongan – golongan akun 

yang ada sesuai dengan kondisi keuangan terkini. Pada akhir periode nilai 

pada buku besar tersebut dirangkum dalam bentuk laporan keuangan yang 
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disusun berdasarkan pada basis akrual . Sehingga dibutuhkan sebuah jurnal 

penyesuaian yang disajikan di akhir periode berjalan.  

3. Output (Keluaran) 

adalah hasil dari kegiatan yang diolah dalam suatu kegiatan penyusunan 

pada laporan keuangan. Mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan, pada 

hasil dari laporan keuangan ini terdiri dari  atas Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca), Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan Perubahan Ekuitas, 

Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dimana 

penyusunan dari kelima laporan keuangan tersebut harus berpedoman 

kepada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang telah disusun oleh 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI).   

4. Pengguna Informasi Keuangan 

Merupakan orang atau pengguna yang menggunakan laporan keuangan 

untuk bahan pertimbangan pada pemungutan keputusan. Pengguna laporan 

ini terbagi menjadi dua pihak, yaitu pihak internal maupun dari pihak 

eksternal. Internal merupakan pemakai laporan keuangan yang berasal dari 

dalam entitas atau organisasi itu sendiri yang berisikan dari manajeman 

dan lainnya. Sedangkan pengguna informasi untuk pihak eksternal adalah 

pihak yang asalnya dari luar organisasi, terdiri atas pemasok, kreditor, 

pelanggan, badan pemerintah, investor dan lain – lain. 

Dari berbagai pengertian akuntansi diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa akuntansi merupakan suatu bahasa bisnis yang dilakukan oleh perusahaan 

sebagai salah satu media untuk menyampaikan kondisi keuangan dan pertanggung 
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jawaban atas kegiatan – kegiatan yang telah dilakukan. Dimana terdapat tiga 

kegiatan utama yang mendasari dari kegiatan akuntansi ini, yaitu 

pengidentifikasian, pencatatan dan pelaporan. Dari proses ini menghasilkan output 

berupa informasi yang dinamakan dengan laporan keuangan. Dimana pada output 

yang berupa laporan keuangan dapat dimanfaatkan baik pihak internal maupun 

luar dari perusahaan tersebut.  

2.2.2. Laporan Keuangan 

Menurut Kieso et al (2018) bahwa laporan keuangan ialah wadah yang 

dapat dimanfaatkan untuk memberikan sumber informasi berupa laporan 

keuangan perusahaan kepada pihak – pihak yang menggunakan, baik untuk pihak 

internal maupun pihak eksternal dari perusahaan yang disajikan dalam bentuk 

satuan mata uang.  

Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017) laporan keuangan 

merupakan laporan yang memaparkan efek keuangan dari suatu kegiatan dan juga 

kejadian - kejadian yang digolongkan kedalam beberapa bagian besar berdasarkan 

pada keunikannya.  

Secara umum tujuan dibuatnya laporan keuangan yaitu untuk memberikan 

suatu informasi internal yang berisikan keuangan perusahaan sehingga dapat 

untuk digunakan oleh investor sekarang, pemberi pinjaman, investor potensial dan 

kreditor yang digunakan untuk membuat keputusan sesuai dengan kapasitas 

penyedia modal.  
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Selain itu menurut Kieso, et al (2018) terdapat beberapa elemen – elemen 

yang dituju dalam pembuatan laporan keuangan yaitu : 

1. Laporan Keuangan Untuk Tujuan Umum  

Laporan keuangan ini dapat dipergunakan secara baik oleh pihak dalam 

ataupun luar organisasi yang digunakan dalam mengetahui informasi 

mengenai posisi keuangan dan kondisi kinerja dari perusahaan terkait. 

2. Penyedia Modal ( Investor ) 

Laporan keungan disediakan oleh perusahaan  salah satunya untuk 

digunakan bagi pihak investor. Bagi pihak investor laporan keuangan ini 

dibutuhkan untuk mengukur dan memperkirakan kemampuan dari 

perusahaan yang dituju  dalam menghasilkan kas masuk neto dan untuk 

menilai dari segi kemampuan para manajemen dalam melindungi dan juga 

menghasilkan peningkatan aset – aset perusahaan yang nantinya dapat 

menjadi proyeksi arus kas masuk neto periode selanjutnya.  

3. Perspektif Entitas 

Pada perspetif ini perusahaan dianggap merupakan suatu entitas yang 

berbeda dengan pemiliknya. Dimana aset yang dimiliki tersebut 

merupakan aset dari perusahaan, bukan aset yang dimiliki investor, 

kreditor atau para pemegang saham tertentu.  Sehingga pelaporan dalam 

laporan keuangan sebenarnya ditujukan untuk kepentingan perusahaan 

dimana dapat menggambarkan keadaan dari perusahaan tersebut, 

bukannya digunakan untuk kepentingan dari investor, kreditor ataupun 

para pemegang saham tertentu. 
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45 merupakan 

standar atau sebuah pedoman yang digunakan oleh entitas organisasi atau lembaga 

nirlaba dalam menyusun laporan keuangannya. Pengaturan khusus untuk nirlaba 

menggunakan PSAK No.45 yang berbeda perlakuannya dengan organisasi lain 

dikarenakan terdapat perbedaan yang terletak pada perolehan dana atau sumber 

daya yang didapatkan yang kebanyakan merupakan dana hasil himpunan dari 

publik atau masyarakat yang tidak mengharapkan adanya bentuk timbal balik 

ataupun imbalan dalam pemberiannya kepada organisasi tersebut. 

Pada PSAK No. 45, dijelaskan dalam organisasi nirlaba mengatur proses 

pengolahan dan penyajian dari suaru laporan keuangan yang setidaknya terdapat 

empat macam bentuk laporan keuangan yang dapat diaplikasikan, yaitu :  

1. Laporan Posisi Keuangan 

Yaitu laporan yang berisikan daftar yang dibuat secara sistematis yang 

dimulai dari aset, utang atau liabilitas, aset neto dan penjelasan yang berkaitan 

dengan unsur – unsur yang terdapat pada periode tertentu (Nariasih:2017). Pada 

laporan ini menunjukkan daftar keseluruhan dari aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Secara rinci bagian – bagian yang terdapat pada laporan posisi 

keuangan pada PSAK 45 yaitu: 

a. Aset, akun yang bisa ditemui pada laporan keuangan yang terdiri atas  

1). Kas atau Setara Kas 

2). Piutang 

3). Persediaan 
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4). Sewa, asuransi dan jasa lainnya yang pembayarannya dilakukan 

dimuka 

5). Surat berharga/efek dan investasi berharga 

6). Tanah, gedung, peralatan dan aktiva tetap yang dapat menghasilkan 

barang dan jasa.  

Dimana pada akun aset dilakukan penggolongan terhadap akun – akun 

yang ada menjadi dua macam, yaitu aset lancar yang terdiri dari kas dan piutang, 

sedangkan untuk akun aset tidak lancar terdiri dari persediaan, sewa, asuransi, 

surat berharga, dan aset tetap.  

b. Liabilitas 

Yaitu utang masa kini yang timbul disebabkan karena adanya kegiatan  

yang dilakukan sebelumnya yang dapat menyebabkan terjadinya 

kegiatan arus keluar sumberdaya yang mengandung manfaat bagi 

perusahaan (Diana dan Setawati:2017) 

1). Liabilitas Jangka Pendek, yang terdiri dari Kas Umum Negara 

(KUN), pendapatan yang ditangguhkan dan utang bunga 

2). Liabilitas Jangka Panjang, terdiri dari obligasi dan sebagainya. 

c. Aset Bersih (Neto) 

1). Aset Bersih Tidak Terikat 

Pada aset ini kebanyakan terdiri atas beberapa akun pendapatan yang 

diperoleh dari aktivitas jasa, kegiatan penjualan, sumbangan dan 

hasil pembagian deviden atau hasil investasi, yang selanjutnya 

dikurangkan  jumlah pengeluaran untuk mendapatkan total 
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pendapatan. Pada aset neto tidak terikat ini lembaga atau organisasi 

dapat menggunakan dana yang dimilikinya secara penuh. Pada aset 

ini tidak terdapat pembatasan yang diberikan diluar dari pihak 

lembaga atau organisasi, melainkan pembatasan dapat dilakukan dari 

dalam organisasi sendiri. (IAI:2017). 

2). Aset Bersih Terikat Temporer 

Aset yang terdapat pada sifat terikat temporer ini dapat berupa 

aktivitas yang dilakukan oleh organisasi pada suatu operasi tertentu, 

investasi yang memiliki jangka waktu dan penggunaan yang 

penggunaannya diperuntukkan dimasa depan. Pembatasan ini 

diberikan oleh pemberi sumber daya yang dapat berupa batasan 

waktu ataupun batasan penggunaan dan juga tidak menghendaki 

adanya pembayaran ulang. (IAI:2017). 

3). Aset Bersih Terikat Permanen 

Aset bisa untuk dilakukan pembatasan seperti pembatasan yang 

digunakan pada tanah ataupun sebuah karya ataupun sebuah  seni. 

Dimana aset tersebut ditujukan untuk suatu kepentingan tertentu 

seperti untuk koleksi, investasi ataupun untuk mendatangkan 

pendapatan. 

Pada aset bersih tidak terikat pada umumnya digunakan pada aktivitas 

penjualan, pendapatan, sumbangan, investasi dan sebagainya. Pembatasan yang 

dilakukan tersebut merupakan kehendak dari donatur Informasi mengenai 
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pembatasan yang dilakukan pada aset neto disajikan kedalam laporan catatan atas 

laporan keuangan (IAI:2017). 

Tabel 2.3 

Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK 45 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Posisi Keuangan  

Per 31 Desember 20x1 

ASET   

Aset  Lancar   

Kas dan Setara Kas XXX 

Piutang Bunga XXX 

Persediaan dan biaya dibayar dimuka XXX 

Piutang lain - lain XXX 

Investasi jangka pendek XXX 

Aset Tidak Lancar   

Properti Investasi XXX 

Aset Tetap XXX 

Investasi Jangka Panjang XXX 

Jumlah aset XXX 

LIABILITAS   

Liabilitas Jangka Pendek   

Utang dagang XXX 

Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan XXX 

Utang lain - lain XXX 

Utang wesel XXX 

Liabilitas Jangka Panjang   

Kewajiban tahunan XXX 

Utang jangka panjang XXX 

Jumlah liablitas XXX 

ASET NETO   

Tidak terikat XXX 

Terikat temporer (catatan B) XXX 

Terikat permanen (cararan C) XXX 

Jumlah aset neto XXX 

    

Jumlah liabilitas dan aset neto XXX 
Sumber : IAI 2017 
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2. Laporan Aktivitas  

Laporan akivitas memberikan sumber informasi yang terdiri atas pengaruh 

terjadinya suatu transaksi dan kejadian yang mampu untuk mempengaruhi jumlah 

dan sifat dari  aset neto tersebut. Laporan aktivitas juga mencakup keseluruhan 

dari entitas dan menyajikan perubahan yang terjadi dalam suatu periode kegiatan 

organisasi nirlaba. (IAI:2017). 

Pada komponen laporan aktivitas terdiri dua komponen yaitu :  

a. Pendapatan, dimana dalam laporan akktivitas nilai atau jumlah 

pendapatan akan menambah jumlah aset neto. Pengklasifikasian 

pendapatan dibedakan berdasarkan jenis dana yang melekat (terikat atau 

tidak terikat (Nariasih:2017). 

Dalam penyajiannya, jumlah pendapatan pada laporan aktivitas 

merupakan penambah dari aset neto tidak terikat, terkecuali terdapat 

pembatasan yang diberikan oleh pemberi sumber daya (donatur) yang 

tidak untuk menginginkan atas adanya pengembalian. (IAI:2017). 

b. Beban, dalam pelaporannya beban dan kerugian akan mengurangkan 

jumlah aset neto yang terdapat dalam jumlah di laporan. Selain itu 

beban juga diklasifikasikan berdasarkan jenis beban yang melekat. 

Aktivitas beban ini berkaitan dengan aktivitas pemberian jasa dan 

aktivitas pendukung lainnya. Dalam aktivitas pemberian jasa berisikan 

kegiatan untuk menyediakan beberapa barang dan jasa baik kepada 

konsumen (langganan) atau anggotanya dalam tujuan menggapai misi 

organisasi. Sedangkan aktivitas pendukung lainnya secara umum 
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merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan dalam kegiatan 

sehari – hari suatu organisasi, baik aktivitas keuangan, pencarian dana 

dan pengembangan anggota. (IAI:2017). 

Tabel 2.4 

Laporan Aktivitas Berdasarkan PSAK 45 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Aktivitas 

Per 31 Desember 20x1 

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT  

Pendapatan:  

Sumbangan XXX 

Lain – Lain XXX 

Jumlah Pendapatan XXX 

Beban:   

Program A XXX 

Program B XXX 

Jumlah Beban XXX 

Kenaikan /penurunan aset neto tidak terikat XXX 

  

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER  

Pendapatan XXX 

Beban XXX 

Kenaikan/penurunan aset neto terikat temporer XXX 

  

PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN  

Pendapatan XXX 

Beban XXX 

Kenaikan /penurunan aset neto terikat permanen XXX 

  

KENAIKAN ASET NETO XXX 

ASET NETO AWAL TAHUN XXX 

ASET NETO AKHIR TAHUN XXX 
Sumber : IAI 2017 
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3. Laporan Arus Kas 

Arus kas berdasarkan PSAK No. 02 yaitu aliran kas yang masuk dan aliran 

kas keluar atau dapat disebut sebagai perputaran kas. Pada penyajian laporan arus 

kas yang berisikan berupa ringkasan atas sumber kas tersebut diperoleh dan 

bagaimana penggunaan atas kas tersebut selama pada periode tertentu . 

(IAI:2017). 

Secara umum tujuan dari disusunnya / claporan arus kas adalah 

memaparkan penjelasan berupa informasi pemasukan dan penggunaan kas pada 

periode tertentu. Pada penyajian laporan arus kas di organisasi nirlaba dengan 

organisasi laba penyajian yang dilakukan sama.  

Menurut Rudianto  (2018)  terdapat tiga klasifikasi yang terdapat dalam 

penyusunan  laporan arus kas yaitu:  

1. Aktivitas Investasi 

Yaitu aktivitas yang kegiatannya meliputi pembelian dan penagihan 

pinjaman, pewakafan atas tanah bangunan dan peralatannya, yakni 

berupa aset – aset yang dimanfaatkan untuk menyelenggarakan 

pelayanan bagi publik. Tujuan dari pengungkapan aktivitas investasi 

dalam laporan arus kas digunakan untuk menampilkan besaran kas yang 

telah dikeluarkan dalam kegiatan memperoleh sumber daya. Arus kas 

masuk yang terjadi dapat berupa kegiatan penjualan aset, saham atau 

instrument utang lainnya. Sedangkan arus kas keluar berupa kegiatan 

pembelian aset, pembelian investasi saham atau pembelian instrument 

utang lainnya. 
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2. Aktivitas Pendanaan 

Yaitu kegiatan yang meliputi pemerolehan sumber daya, pemberian 

pelayanan, peminjaman uang kepada masyarakat dan memperoleh 

sumber daya lainnya. Pengungkapan ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas atau kegiatan pembiayaan yang dilakukan untuk memprediksi 

klaim – klaim dari arus kas masa dcpan oleh dana yang tersedia.  

Aktivitas kas masuk dapat berupa kegiatan penerbitan saham dan 

istrumen keuangan lainnya, sedangkan kas keluar berupa kegiatan 

membeli kembali saham yang telah beredar, membayar hutang dan 

pembayaran deviden.  

3. Aktivitas Operasi 

Yaitu kegiatan yang seluruh kegiatan – kegiatan transaksi dan kegiatan 

lainnya yang tidak tergolong  kedalam aktivitas investasi dan kegiatan 

pembiayaan. Pada kegiatan aktivitas operasi umumnya kas yang masuk 

dan keluar merupakan dampak yang didapatkan dari kegiatan atau 

transaksi yang dilakukan guna untuk mendapatkan atau memperoleh 

laba.  

Adapun kegiatan yang dilakukan pada aktivitas operasi dalam kas 

masuk meliputi penerimaan kas dari hibah, kegiatan kontrak yang telah 

disepakati, pembayaran yang berkaitan dengan penyelesaian masalah 

hukum dan penerimaan lainnya telah dianggarkan. Sedangkan arus kas 

keluar pada kegiatan operasi meliputi pembayaran dalam pendanaan 
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operasional organisasi yang meliputi pembayaran pajak bumi bangunan 

dan pembayaran pajak – pajak lainnya.  

Tabel 2.5 

Laporan Arus Kas Berdasarkan PSAK 45 

ENTITAS NIRLABA 

Laporan Arus Kas 

Per 31 Desember 20x1 

Aktivitas Operasi   

Kas dari pendapatan jasa  XXX 

Kas dari pemberi sumber daya XXX 

Kas dari piutang lain – lain XXX 

Pembayaran bunga (XXX) 

Kas yang dibayarkan kepada karyawan (XXX) 

Utang lain – lain (XXX) 

Kas neto yang diterima (digunakan untuk aktivitas 

operasi 
XXX 

  

 Aktivitas Investasi 

 Pembelian peralatan XXX 

Pembelian investasi XXX 

Penerimaan dari penjualan investasi XXX 

Kas neto yang diterima (digunakan untuk aktivitas 

investasi (XXX) 

  

 Aktivitas Pendanaan 

 Penerimaan dari investasi bangunan XXX 

Penerimaan dari perjanjian tahunan XXX 

Pembayaran utang wesel (XXX) 

Pembataran kewajiban tahunan (XXX) 

Kas neto yang diterima (digunakan untuk aktivitas 

pendanaan XXX 

  

 Kenaikan (Penurunan) Neto Dalam Kas Dan 

Setara Kas XXX 

  

 Kas Dan Setara Kas Awal Tahun XXX 

  

 Kas Dan Setara Kas Akhir Tahun XXX 
Sumber : IAI 2017 
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4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Merupakan suatu bagian pelengkap dari fungsi dalam laporan keuangan. 

Dimana dalam CALK berisi informasi – informasi yang bentuknya berupa data 

kualitatif yang memiliki keterkaitan dengan unsur – unsur laporan keuangan 

tertentu. Selain menyajikan data atau informasi dalam bentuk kualitatif, CALK 

juga dapat menyajikan informasi tambahan yang sifatnya kuantitatif. Dimana 

fungsi data kuantitatif ini digunakan untuk menambah informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan. (Kieso et al : 2018) 

2.2.3. Organisasi Nirlaba 

2.2.3.1 Definisi organisasi nirlaba 

Berdasarkan penjelasan yang dibuatoleh Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No.45 organisasi nirlaba adalah organisasi atau badan yang 

mendaoatkan dana atau sumber daya yang berasal dari anggota atau  donatur yang 

tidak menginginkan timbal balik  atau balasan dalam bentuk apapun.  

Organisasi nirlaba terdapat dua kelompok besar dalam praktiknya, dimana 

terdapat entitas nirlaba dari pemerintah dan entitas nonpemerintah. Entitas nirlaba 

pemerintah dapat berupa perguruan tinggi BUMN, rumah sakit dibawah naungan 

pemerintah dan yayasan yang dimiliki oleh pemerintah, sedangkan entitas yang 

berasal dari non pemerintah yaitu berupa yayasan swasta, sekolah dan universitas 

swasta dan rumah sakit yang dimiliki oleh swasta. Dari entitas tersebut 

menjjadikan sumber daya manusia sebagai aset yang memiliki nilai paling 
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berharga, sebab seluruh aktivitas yang dikerjakan merupakan aktivitas yang 

didasarkan dari, oleh dan untuk manusia. (Wulandari:2015). 

Dalam PSAK (Pernyataan Standar Keuangan Akuntansi) menyebutkan 

bahwa karakteristik entitas nirlaba yaitu :  

1. Sumber dana yang diperoleh dari para donatur yang tidak menghendaki 

adanya pembayaran ulang yang memiliki manfaat ekonomi yang nilainya 

cukup seimbang atau sama dengan apa yang berikan (tidak terikat). 

2. Penghasilan yang didapatkan dari aktivitas penjualan atau jasa tidak 

digunakan untuk memperkaya diri sendiri atau golongan dengan 

memperoleh laba sebesar – besarnya , dan jika terdapat laba yang 

diperoleh dari kedua aktivitas tersebut maka laba atau keuntungan yang 

diperoleh tersebut tidak untuk dibagi - dibagikan kepada pemilik ataupun 

karyawan yang terdapat dalam entitas tersebut.  

3. Entitas nirlaba tidak terdapat hak kepemilikan seperti perusahaan atau 

bisnis lainnya. Dimana kepemilikan dalan entitas nirlaba tidak bisa untuk 

dijual, dibayar kembali atau kepemilikannya tidak menggambarkan jumlah 

kepemilikan atau proporsi pembagian sumber daya disaat organisasi 

tersebut dibubarkan.  

2.2.3.2 Perbedaan antara organisasi nirlaba dengan organisasi laba 

Terdapat beberapa perbedaan yang terdapat  antara organisasi sektor 

publik (nirlaba) dengan enitas atau organisasi swasta (profit oriented) menurut 

Indra Bastian (2012) yaitu: 
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a. Tujuan Organisasi 

Pada organisasi laba terdapat tujuan perusahaan untuk lebih 

memaksimalkan dalam perolehan laba, sedangkan pada organisasi nirlaba 

aktivitas dan kegiatannya lebih pada pemberian layanan yang utama kepada 

publik atau orang banyak.yang dapat digunakan sebagai kepentingan bersama 

seperti aktivitas kesehatan, pendidikan, keamanan, penegakan hukum, penyediaan 

barang kebutuhan dan transportasi umum.  

b. Sumber Pembiayaan 

Organisasi laba dapat dikatakan lebih fleksibel dalam mendapatkan dana 

yang digunakan daripada organisasi nirlaba yang sumber pendanaan yang 

diperolehnya lebih kecil atau sedikit. Pada organisasi laba sumber yang dapat 

digunakan yaitu: sumber internal yang dapat berasal dari modal perusahaan yang 

didapatkan dari pemilik ataupun penginvestasian kembali laba yang didapatkan 

sebelumnya  kepada perusahaan, sedangkan sumber eksternal dapat berupa  

penerbitan saham baru kepada publik, penerbitan obligasi dan pinjaman kepada 

bank. Untuk lembaga nirlaba seperti yang diketahui bahwa sumber pendanaannya 

dapat diperoleh dari pajak, retribusi, pinjaman dari pemerintah yang dapat 

berbentuk utang luar negri, obligasi pemerintah dan pendapatan dari aktivitas lain 

selama tidak melanggar dengan peraturan – peraturan yang berlaku.  

c. Pola Pertanggungjawaban 

Pola pertanggungjawaban ini organisasi nirlaba jangkauan 

pertanggungjawabannya lebih luas daripada organisasi laba dikarenakan sumber 

pendanaan yang diperoleh, cakupannya lebih kecil akan tetapi dapat merangkul 
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banyak pihak dalam hal pendanaan dimana tidak ada bentuk keterikatan dalam 

pemberian dana. Pola pertanggungjawabannya bersifat vertikal dan horizontal. 

Pada pola vertikal (vertical accountability) artinya memiliki bentuk tanggung 

jawab kepada atasannya atau kepada pihak yang lebih tinggi kedudukannya, yaitu 

kepada pemerintah daerah, pemerintah pusat, sedangkan peranggungjawaban 

horizontal (horizontal accountability) mengharuskan memberikan 

pertanggungjawaban kepada masyrakat luas, Untuk organisasi laba bentuk 

pertanggungjawabannya yaitu kepada pemilik perusahaan, para investor dan juga 

para kreditor dimana ia telah memberikan dananya sebagai bentuk investasi pada 

organisasi atau perusahaan tersebut.  

d. Struktur Organisasi 

Psda organisasi nirlaba struktur organisasinya lebih bersifat birokratis, 

hierarkis dan juga kaku, organisasi laba dimana struktur organisasi yang dimiliki 

lebih fleksibel. Salah satu yang menyebabkan perbedaan sifat pada struktur 

organisasi yaitu terdapatnya pengaruh politik yang dianggap memiliki pengaruh 

besar terhadap organisasi khususnya pada organisasi nirlaba.  

e. Karakteristik Anggaran dan Stakeholder 

Pada karakteristik anggaran juga memiliki sifat yang berbeda diantara 

kedua bentuk organisasi nirlaba dengan organisasi laba. Pada organisasi nirlaba 

rancangan anggaran yang dibuat akan dipublikasikan bentuknya kepada publik 

dengan tujuan publik dapat mengetahui bentuk rancangan yang dibuat dan juga 

sebagai bahan masukan atau koreksi terhadap rancangan anggaran dan dapat 

didiskusikan bersama sehingga tidak terdapat rahasia dalam pembuatan rancangan 



30 
 

 
 

anggaran organisasi. Sedangkan pada organisasi laba lebih cenderung tertutup dan 

merupakan rahasia perusahaan, hanya beberapa orang saja yang dapat mengetahui 

dari isi rancangan anggaran yang ditetapkan. 

f. Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi yang pakai dalam organisasi laba menggunakan sistem 

akuntansi yang berbasis akrual (accrual basis), sedangkan kebanyakan pada 

organisasi nirlaba masih menggunakan sistem kas (cash basis).  

2.2.4. Masjid 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018), masjid dimaknai sebagai 

rumah ataupun  bangunan  tempat  bersembayang  umat  Islam. Dalam artian 

masjid diartikan sebagai tempat umat islam yang masih dapat digunakan untuk 

ibadah atau bersembahyang baikdi mushalla, langgar dan tempat lain yang dapat 

untuk digunakan sebagai ibadah.  

Sedangkan menurut Ismail dan Castrawijaya (2010) masjid berasal dari 

kata sajada yang memiliki akar s-j-d yang berarti “sujud ataupun menunduk dari 

kepala hingga kedahi hinggah menempel pada tanah”.  Makna dari kata tersebut 

merupakan isim makan yang memiliki makna kata benda yang menunjukkan pada 

sebuah lokasi. Sehingga dapat diartikan definisi masjid yaitu tempat sujud 

ataupun menunduk dari kepala hingga kedahi hinggah menyentuh tanah yang 

merupakan bentuk ungkapan penuh ketundukan kepada Allah SWT. 

 Pada masa Rasulullah SAW, masjid tidak sekedar diperuntukkan sebagai 

tempat beribadah, sholat, dzikir, ihtikaf dan melafalkan Al-Qur‟an. Melainkan 
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Nabi menggunakan masjid sebagai tempat yang mempertemukan antara 

kepentingan dunia dengan kepentingan akhirat. Kegiatan tausiyah, penyampaian 

dakwah, pendidikan, ekonomi dan politik, mengatur urusan keumatan dan 

persoalan rumah tanggan hingga persoalan tentang negara. (Al-Faruq: 2010).  

 Dalam fungsi masjid, Allah SWT menyatakan fungsi masjid dalam Al-

Qur‟an Surah An-Nuur ayat 36 – 37 : 

 تُ لْهِيهِمْ  لَا  رجَِالٌ  في بُ يُوتٍ أذَِنَ اللَّوُ أَنْ تُ رْفَعَ وَيذُْكَرَ فِيهَا اسْْوُُ يسَُبِّحُ لَوُ فِيهَا باِلْغُدُوِّ وَالآصَالِ 

 وَالأبْصَارُ  الْقُلُوبُ  فِيوِ  تَ تَ قَلَّبُ  يَ وْمًا يََاَفُونَ  الزَّكَاةِ  وَإِيتَاءِ  لاةِ الصَّ  وَإِقَامِ  اللَّوِ  ذِكْرِ  عَنْ  بَ يْعٌ  وَلا تِجَارَةٌ 

Artinya : Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 

waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 

(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan salat, 

dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang 

(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang.  

 

Menurut Al-Faruq (2010) terdapat beberapa fungsi masjid  yaitu :  

1. Tempat pengajaran Aqidah dan Akhlak para jamaah  

2. Tempat untuk mengembangkan agama Islam 

3. Tempat melaksanakan dakwah dan pelayanan sosial 

4. Tempat untuk melaksanakan ibadah 

5. Tempat pembentukan kekuatan Jamaah dan Umat  

6. Tusat pembimbingan tentang Ukhuwah Islamiyah 

7. Tempat untuk melaksanakan musyawarah  

Dalam menjalankan kegiatannya sehari – hari masjid memiliki pengurus 

tersendiri yang lebih dikenal dengan ta‟mir masjid. Dimana ta‟mir masjid 

memiliki beberapa tugas, salah satunya yaitu menyediakan tempat atau sarana 
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untuk masyarakat melakukan ibadah. Selain itu juga terdapat beberapa tugas 

lainnya mengelola keuangan masjid dengan baik, menjamin kemanan atas seluruh 

aset yang dimiliki dan juga mengadakan kegiatan – kegiatan yang berhubungan 

dengan agama Islam.  

2.3. Kerangka Berfikir 

Pembahasan yang dilaksanakan dalam penelitian ini berlandaskan pada 

tindakan dan pemikiran yang dijelaskan sebagai berikut :  

1. Melakukan pengenalanpada  laporan keuangan Masjid Agung Miftahul 

Jannah 

2. Menjelaskan bentuk atau kerangka laporan keuangan masjid berdasarkan 

PSAK No. 45 

3. Mengimplementasikan laporan keuangan masjid berdasarkan PSAK No. 

45 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang berasaskan pada aliran postpositivisme, yang kebanyakan aliran 

tersebut dimanfaatkan untuk melakukan penelitian pada situasi yang objek 

penelitiannya bersifat alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci. Pada 

pengumpulan data digunakan teknik yang dilakukan secara campuran, analisis 

data yang bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian yang lebih memusatkan 

kepada arti daripada generalisasi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

deskriptif. Pada metode deskriptif  peneliti memberikan penekanan pada catatan- 

catatan yang diberikan penjelasan secara jelas, menyeluruh dan fokus  yang 

menunjukkan kepada situasi sebenarnya yang sedang terjadi di lapangan.  

Sehingga diharapkan mendapatkan data yang sebenarnya terjadi pada lapangan 

dan dapat menghasilkan kesimpulan yang baik. 

3.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Miftahul Jannah yang beralamatkan 

di Jl. PB Sudirman Nomer 26, Ngambak, Beru, Wlingi, Blitar, Jawa Timur. 

Alasan pemilihan objek tersebut yaitu untuk mencapai apa yang sedang diteliti 

oleh peneliti untuk mengetahui penerapan dari PSAK 45 pada lembaga atau 
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organisasi nirlaba tersebut atas penyajian pada laporan keuangan yang disusun 

dan disajikan oleh pengurus organisasi tersebut. 

3.3.  Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2016) memberikan batasan pada subjek penelitian 

yaitu sebagai sebuah benda, hal ataupun orang dimana terdapat tempat atau 

variabel penelitian yang melekat atau terdapat padanya sehingga dapat digali 

informasi yang dimiliki. Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu ta‟mir 

MasjidAgung Miftahul Jannah dan bendahara masjid. 

3.4.  Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian  ini sumber data yang dipakai dalam penelitian yaitu 

sumber data primer. Menurut Sugiyono (2017) mengungkapkan terdapat 2 macam 

data yaitu :  

1. Data Primer 

Salah satu data yang didapatkan langsung oleh pemberi data dilapangan 

kepada orang yang melakukan penelitian. Data primer yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu berupa wawancara. Wawancara pada penelitian 

ini akan dilaksanakan kepada ketua ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah 

yaitu Bapak Muhaimin dan bendahara Masjid Agung Miftahul Jannah 

yaitu bapak Slamet Waluyo 

2. Data Sekunder 

    Data yang pemerolehannya dilakukan secara tidak langsung diperoleh dari 

narasumber kepada pengumpul data, atau dapat dikatakan merupakan data 
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yang telah dimiliki seblumnya. Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu laporan keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah, 

bukti transaksi kegiatan dan juga dokumen – dokumen pelengkap lainnya. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang memungkinkan untuk 

dimanfaatkan dalam menggali informasi pada saat penelitian. Teknik 

pengumpulan data terdapat tiga teknik dalam proses pemungutan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi (Sugiyono:2017). Adapun teknik 

pemungutan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  

1. Observasi 

Yaitu teknik atau metode pemungutan data dengan mengamati kegiatan 

sehari – hari tentang kegiatan yang dilakukan yang dapat dijadikan sebagai 

sumber penelitian. Peneliti dapat mengerjakan pekerjaan dikerjakan pada 

saat itu dan dapat merasakan yang dialami. Observasi tersebut melihat 

kegiatan – kegiatan yang dianggap berhubungan dengan penyusunan 

laporan keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah. 

2. Wawancara 

Yaitu suatu kegiatan mempertemukan dua orang untuk saling tukar 

menukar informasi satu sama lain atau sebuah ide melalui sebuah  prosesi 

tanya jawab, yang dapat dirangkai dalam suatu makna pada topik tertentu .  

Teknik yang digunakan dalam wawancara yaitu dengan teknik wawancara 

terstruktur. Dimana pada penelitian ini pewawancara (peneliti) telah 
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menyiapkan beberapa pertanyaaan yang telah disusun terlebih dahulu yang 

nantinya akan diajukan dan juga alternatif jawabannya. 

3. Dokumentasi 

Yaitu merupakan suatu bentuk catatan kejadian yang telah terjadi berupa 

tulisan, gambar, atau karya bersejarah. Pada penelitian ini dokumen – 

dokumen yang diibutuhkan dapat berupa dokumen laporan keuangan 

periode sebelumnya, dokumen kas, dokumen peralatan masjid, dan bukti – 

bukti transaksi keuangan. 

 

3.6. Analisis Data 

Proses analisis data digunakan peneliti untuk menentukan kesimpulan 

akhir. Menurut Miles dan Huberman dikenal proses Analisis Interaktif dalam 

menentukan kesimpulan. Berikut merupakan langkah yang ditempuh dalam 

menganalisis data yang dilangsungkan pada penelitian ini menurut Sugiyono 

(2017) yaitu : 

a. Pengumpulan Data 

Yaitu rangkaiain kegiatan untuk menggabungkan data – data  yang 

memiliki hubungan dengan penelitian yang dianggap dapat memberikan 

informasi dan fokus penelitian.  

Proses penggalangan data yang dilangsungkan pada penelitian ini yaitu  

1) Kajian Dokumen, yaitu kegiatan pengumpulan dokumen yang 

berkaitan dengan tema penelitian. Pada sesi ini peneliti akan meminta 

ijin kepada ta‟mir masjid untuk dapat memperoleh akses untuk 

mendapatkan dokumen yang dibutuhkan. Dokumen yang dibutuhkan 
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pada penelitian yaitu : Data pemasukan dan pengeluaran kas, bukti 

transaksi kegiatan, data peralatan atas asset yang dimiliki, laporan 

keuangan masjid dan bukti – bukti transaksi keuangan. 

2) Wawancara, yaitu dilakukan pada informan atau narasumber yang 

sebelumnya telah ditentukan. Dimana pada wawancara ini dilakukan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi yang tidak didapatkan pada pengumpulan dokumen yang 

sifatnya lebih pada pelengkap informasi.  

b. Reduksi Data 

Yaitu proses seleksi dari hasil pengumpulan data yang diseleksi dengan 

cara dirangkum,  menyeleksi pada bagian yang penting, memfokuskan 

pada data – data  yang dianggap memiliki peran penting, mencari tema dan 

polanya. Dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dan dan melaukan 

pengumpulan data selanjutnya.  

Dari data yang sebelumnya telah didapatkan, selanjutnya peneliti akan 

memilih dan memilah baik itu informasi dan dokumen yang telah 

didapatkan.  

Dalam proses ini peneliti akan menseleksi tentang hasil data yang 

diperoleh.  

1) Pemasukan dan pengeluaran kas, dari dokumen yang dikumpulkan 

berupa catatan kas tersebut selanjutnya diseleksi berdasarkan periode 

dokumen yang akan digunakan dalam peneliitian. Pada penelitian ini 
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menggunakan data pemasukan dan pengeluaran kas pada periode 

tahun 2017. 

2) Daftar Peralatan masjid, data peralatan yang berhasil dikumpulkan 

selanjutnya dipilih peralatan yang dimiliki dan digunakan  oleh masjid 

pada periode 2017.  

3) Laporan keuangan masjid, dari seluruh laporan keuangan yang 

menjadi tanggung jawab ta‟mir masjid, selanjutnya dipilih pada 

laporan keuangan pada periode 2017 yaitu laporan keuangan yang 

dimulai bulan Januari 2017 sampai Desember 2017. 

4) Dokumen bukti transaksi keuangan masjid. Dokumen ini digunakan 

untuk mengetahui pengeluaran atau pemasukan yang dibuat oleh 

Masjid Agung Miftahul Jannah secara rinci berdasarkan kegiatannya. 

c. Analisis Data  

Setelah data yang dikumpulkan dapat terpenuhi, peneliti akan melakukan 

proses analisis terhadap seluruh data. Pada tahap ini peneliti akan 

mengumpulkan informasi – informasi dan selanjutnya akan 

dikelompokkan sesuai dengan yang diatur pada PSAK 45. Dimana 

berdasarkan PSAK 45 dikelompokan sebagai berikut ; 

1) Laporan posisi keuangan, data yang sebelumnya didapatkan 

selanjutnya dikelompokkan dalam 3 komponen utama, yaitu asset, 

liabilitas dan asset bersih. 

2) Laporan aktivitas, dimana dalam laporan ini dibutuhkan dokumen 

yang berisi pendapatan (pemasukan) dan beban (pengeluaran). 
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Dimana kedua hal tersebut berpengaruh terhadap asset yang dimiliki 

oleh masjid. 

3) Laporan arus kas, pada laporan ini akan berisi 3 komponen utama 

yaitu kegiatan investasi, kegiatan operasi dan kegiatan pembiayaan. 

Inti dari laporan arus kas akan menunjukkan jumlah kas pada akhir 

tahun. 

4) CALK, pada laporan ini disajikan perincian atas nilai – nilai yang 

telah disajikan didalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas dan 

laporan arus kas.  

d. Penyajian Data 

Yaitu menyajikan hasil dari data yang telah direduksi sebelumnya, 

penyajian data dapat kerjadak dengan cara membentuk uraian singkat, 

diagram, flokwchart dan sejenisnya.  

Setelah data tersebut dikumpulkan berdasarkan dengan kesesuaian tema 

penelitian, selanjutnya peneliti melakukan penyusunan data yang nantinya 

data - dara tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel. Dimana tabel yang 

dimaksud pada penelitian ini yaitu tabel – tabel yang telah ditetapkan 

dalam PSAK 45 atau dapat dikatakan hasil dari data penelitian akan 

disajikan dalam tabel format laporan keuangan. Dimana terdapat 3 tabel 

utama yaitu tabel laporan posisi keuangan, laporan aktivitas dan laporan 

arus kas. Dimana hal tersebut sebanding dengan apa yang ditetapkan 

dalam PSAK 45. 
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e. Penarikan Kesimpulan 

Yaitu pembuktian atas kesimpulan awal dalam penelitian berdasarkan data 

yang telah diperoleh. Bukti yang konsisten ditemui dilapangan pada saat 

pengumpulan data dapat menghasilkan kesimpulan yang kredibel.  

Sebelum melakukan penelitian peneliti akan membuat kesimpulan awal 

yang digunakan untuk memastikan tentang tema dan tujuan penelitian. 

Dimana kesimpulan yang diambil ini akan berdasarkan dari kesimpulan 

hasil wawancara dan diperkuat dengan bukti – bukti dokumen, foto atau 

catatan lainnya.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1. Paparan Data 

4.1.1 Profil Masjid Agung Miftahul Jannah  

Masjid Agung Miftahul Jannah merupakan masjid yang terletak di Jalan 

Panglima Sudirman No.26 Wlingi Kabupaten Blitar. masjid ini diresmikan pada 

tanggal 29 November 1990 oleh Drs.H.Siswanto Adi selaku Bupati Blitar pada 

saat itu. Masjid Miftahul Jannah berdiri diatas tanah waqaf seluas 6.000 meter 

persegi dengan luas bangunan yaitu 1.200 meter persegi.   

Masjid ini memiliki kubah masjid yang cukup besar yang berada 

ditengah–tengah dari bangunan utama yang berwarna putih. Pada halaman masjid 

juga terdapat menara yang memiliki tinggi kurang lebih 25 meter, masjid ini 

memiliki dua tingkat pada sisi dalamnya dan juga serambi masjid yang cukup luas 

dimana mampu menampung jamaah kurang lebih sebanyak 6.000 jamaah 

  

4.1.2 Visi Misi Masjid Agung Miftahul Jannah 

Visi  : “KHAIRU UMMAH” 

Mewujudkan umat pilihan yang terbaik (QS 3:10) 

  

Misi : “SHALAAHUN, ISLAAHUN, NAHYUN „ANIL FASAD” 

1) Misi Shalaahun 

Melakukan pemeliharaan , agar masjid dapat dipergunakan sebagai 

tempat untuk menunaikan ibadah dan pusat kegiatan umat Islam yang 

indah, damai nyaman, menyejukkan dan menentramkan 
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2) Misi Islaahun 

Melakukan perbaikan jika ditemukan ada kerusakan, sehingga fungsi 

masjid menjadi tetap baik 

3) Misi Nahyun „Anil Fasad 

Melakukan upaya terus menerus agar tidak terjadi perbuatan merusak di 

lingkungan masjid 

4.1.3 Struktur Organisasi Masjid Agung Miftahul Jannah 

Gambar 4.1 

Struktur Pengurus Takmir Masjid Agung Miftahul Jannah  Kabupaten 

Blitar 

 

Sumber: Dokumen Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2018 
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4.1.4 Kegiatan Masjid Agung Miftahul Jannah 

 Demi menghidupan dan menjalankan fungsi – fungsi masjid, terdapat 

berbagai macam kegiatan – kegiatan yang dapat dilakukan didalam masjid. 

Kegiatan tersebut masih berhubungan dengan tugas maupun perintah dari Allah 

SWT baik dalam segi ibadah, mencari ilmu maupun memperingati hari – hari 

besar Islam. Adapun kegiatan – kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh takmir 

Masjid Agung Miftahul Jannah yaitu :  

1. Shalat Berjamaah 5 Waktu 

Shalat secara berjamaah merupakan salah satu keutamaan dalam 

menjalankan kewajiban bagi seorang muslim. Banyak ditemui dimasjid – masjid 

atau mushalla yang ketika tiba saat sholat datang masjid tersebut masih sangat 

sepi dari jamaah. Untuk Masjid Agung Miftahul Jannah ini sendiri masih dapat 

dikatakan jumlah jamaah yang datang untuk sholat berjamaah yaitu cukup banyak.  

Kebanyakan dari para jamaah yang melakukan sholat berjamaah berasal 

dari golongan siswa – siswi Madrasah Aliyah Negeri 2 Blitar yang lokasinya 

berada disebelah masjid. Selain itu juga terdapat dari pihak guru maupun staff dan 

juga warga sekitar masjid yang juga ikut melaksanakan sholat berjamaah.   

2. Shalat Jumat 

Shalat Jumat merupakan kewajiban bagi muslim laki – laki yang 

dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Jika shalat jumat tiba masjid ini akan 

sangat dipenuhi oleh para jamaah, dimana shaf yang berada dilantai 1 maupun 

yang berada di lantai 2 akan dipenuhi baik dari usia remaja sampai dengan yang 
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berusia lanjut. Pada shalat jumat ini baik khotib maupun imam sudah dijadwalkan 

sebelumnya, sehingga shalat jumat dapat dijalankan dengan baik.  

Selain itu pada kesempatan sholat jumat ini, pengurus atau takmir masjid 

juga berkesempatan untuk menyampaikan informasi mengenai masjid yang 

disampaikan sebelum khatib naik kedalam mimbarnya. Informasi yang dapat 

disampaikan yaitu dapat berupa ajakan terhadap adanya kegiatan baik pengajian, 

khataman dan sebagainya. Selain itu  juga menyampaikan informasi mengenai 

kondisi keuangan masjid yang dilakukan selama satu pekan ini, baik itu 

pengeluaran maupun pendapatan. 

3. Kajian Subuh Ahad Pagi 

Kajian ini merupakan agenda rutinan yang digelar oleh panitia Masjid 

Agung Miftahul Jannah setiap 2 minggu sekali untuk melaksanakan pengajian 

atau ceramah dengan mendatangkan para Kiai atau Ustad – Ustad dari berbagai 

kota.  

Kajian subuh ini dilakukan setiap hari minggu pagi pada pukul 05.30 -  

07.00 WIB. Dimana rangkaian acara ini dimulai dari sholat subuh berjamaah dan 

dilanjutkan dengan pra acara yang diisi dengan dzikir bersama dari pukul 05.00 – 

05.30 WIB. Acara ini sering dihadiri dari berbagai kalangan masyarakat yang 

dapat dihadiri baik anak – anak, remaja bahkan beliau yang telah berusia lanjut.  

4. PHBI (Perayaan Hari Besar Islam) 

Perayaan Hari Besar Islam adalah agenda rutin dilaksanakan dalam berbagai 

instansi atau lembaga – lembaga agama Islam. Jika dalam lingkungan masjid 

perayaan hari Islam dapat berupa penyediaan tempat atau sarana dalam 
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melaksanakan kegiatan. Peryaan hari besar dapat berupa Idul Fitri, Idul Adha, 

Isra‟ Mi‟raj, Maulid Nabi dan Tahun Baru Islam. 

 Tujuan dari perayaan hari besar Islam ini yaitu selain sebagai kegiatan 

yang bentuknya ibadah juga sebagai ajang untuk memperingati peristiwa – 

peristiwa besar pada masa lalu yang dapat memberikan pembelajaran untuk saat 

ini.  

 Dalam pengadaan kegiatan ini, akan dibentuk panitia – panitia yang 

bertugas untuk menjalankan acara ini dengan sukses. Dimana dalam setiap 

penyelenggaraan suatu acara juga dibutuhkan dana yang digunakan untuk 

membuat acara menarik dan dapat berjalan dengan sukses. Dengan demikian 

maka panitia yang dibentuk akan membuat laporan penggunaan dana kegiatan 

yang dana tersebut dapat berasal dari sumbangan dan juga kas masjid pada saat 

selesainya kegiatan tersebut.  

5. Kegiatan Ramadhan 

Setiap tahunnya selain Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) juga terdapat 

kegiatan lain yang dilaksanakan selama 1 bulan penuh disetiap tahunyya. Yaitu 

pada bulan Ramadhan, dimana pada bulan tersebut sudah dapat dipastikan bahwa 

seluruh masjid yang ada akan ramai dengan berbagai kegiatan – kegiatan positif 

yang meramaikan hadirnya bulan Ramadhan.  

Diantara kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Agung Miftahul Jannah ini 

yaitu : Sholat malam, Sholat berjamaah, Kuliah subuh, Pengajian, Buka bersama, 

dan Sholat tarawih. Selain itu pihak masjid juga melakukan kerjasama dengan 
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beberapa sekolah yang berada disekitarnya untuk melaksanakan kegiatan Pondok 

Romadhon.  

4.2.  Pembahasan 

4.2.1 Pengelolaan Keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah  

 Masjid adalah salah satu dari beberapa organisasi-organisasi yang 

dipergunakan untuk kepentingan bersama dalam tujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Seluruh kegiatan yang dilakukan selalu didasari pada 

keikhlasan dan juga untuk beribadah. Termasuk juga dimana pengelolaan yang 

dilakukan oleh ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah yang dilakukan secara 

ikhlas dan tidak terdapatnya paksaan atau ancaman dari pihak manapun. 

Termasuk didalamnya terdapat ta‟mir masjid yang bertugas untuk mengelola 

seluruh dari kegiatan dan juga berkoordinasi dengan pihak – pihak lain atas 

kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan oleh masjid. Berdasaerkan wawancara 

yang dilakukan kepada ketua ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah pada 16 April 

2019 yaitu : 

“Disini ta‟mir masjid tugasnya sudah disesuaikan sesuai bidangnya 

masing – masing, ada seksi ibadah, pendidikan, kemanan, humas dan lain 

- lain sesuai pembagian berdasarkan bidangnya sesuai kesepakatan di 

progam kerja ta‟mir masjid.” 
 

Dimana secara umum ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah ini bertugas 

untuk mengkoordinasikan dan juga menjamin dari seluruh aktivitas ataupun 

kegiatan – kegiatan yang telah diagendakan sebelumnya dapat berjalan secara 

lancar dan dapat mencapai tujuan awal yang diinginkan. Selain itu ta‟mir masjid 

juga memiliki tanggung jawab untuk dapat mengelola, mengatur dan juga 

mempergunakan keuangan yang dimiliki oleh masjid secara baik dan bertanggung 
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jawab. Selain itu ta‟mir masjid juga dituntut untuk dapat melaporkan kondisi 

keuangan yang terjadi kepada publik atau kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan 

masjid adalah organisasi nirlaba yang sumber pendanaannya berasal dari 

masyarakat. Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak 

Muhaimin selaku ketua ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah yang dilaksanakan 

pada 16 April 2019.  

“Jadi gini mas, untuk semua uang atau dana yang masuk ke masjid berasal 

dari donatur tidak tetap, semua kas yang ada di masjid dari swadaya 

masyarakat, uang yang masuk didapat dari kotak amal harian, mingguan 

ataupun kegiatan – kegiatan yang digelar di ,masjid. Terus setiap kegiatan 

juga selalu ada pemasukan, misalnya pas hari jumat, sholat idul fitri, idul 

adha terus juga pas ada kegiatan umum seperti dijadikan tempat untuk 

manasik haji“ 
 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa seluruh dana yang diperoleh 

oleh masjid merupakan dana asalnya dari masyarakat umum. Tidak terdapat 

pemaksaan yang dilakukan oleh pihak masjid dalam kegiatan pengumpulan dana 

yang dilakukan. Semua uang yang didapatkan dalam Masjid Agung Miftahul 

Jannah merupakan sebuah amanah yang diberikan kepada masyarakat untuk dapat 

digunakan dan dikelola demi lancarnya kegiatan yang dilakukan pada Masjid 

Agung Miftahul Jannah.  

 Pada akhir bulan bendahara ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah akan 

menyusun  laporan keuangan yang telah disesuaikan dengan format laporan yang 

telah dibuat sebelum–sebelumnya. Laporan tersebut disajikan dengan bentuk kas 

masuk dan juga kas keluar yang disusun dalam periode satu bulan sekali dengan 

perincian sumber pemasukan yang didapat dan juga beban–beban yang 

dikeluarkan selama satu periode pelaporan tersebut.  
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 Berdasarkan pemaparan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa laporan 

keuangan yang dibuat oleh ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah ini masih belum 

disajikan berdasarkan pada standar akuntansi keuangan PSAk 45 yang berisi 

tentang pembuatan laporan keuangan pada organisasi nirlaba. Oleh karena itu 

pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penyusunan laporan keuangan masjid 

sesuai laporan keuangan yang telah dibuat pada tahun 2017.  

4.2.2 Penyusunan Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan PSAK 45 

Dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan PSAK 45 tahun 2017 

tersebut terdiri dari empat jenis laporan keuangan. Dimana pada bagian ini akan 

diungkapkan dari unsur – unsur yang terdapat dalam PSAk 45, yaitu : 

1. Laporan Posisi Keuangan 

 Dalam PSAK 45 di paparkan bahwa dalam penyajian laporan posisi 

keuangan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam informasi aset dan 

liabilitas berdasarkan pada bentuk karakteristiknya kedalam sebuah kelompok 

yang relatif homogen.   

A. Aset 

Penyajian aset dilakukan berdasarkan pada tingkat atau urutan likuiditas 

yang dimiliki pada aset tersebut. Dan juga dilakukan pengelompokan 

berdasarkan aset lancar (likuid) dan aset tidak lancar  

1) Aset Lancar 

a. Kas 

Kas yang terdapat pada Masjid Agung Miftahul Jannah ini 

sepenuhnya merupakan dana yang berasal dari masyarakat ataupun jamaah 
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masjid yang datang. Terdapat beberapa pos penerimaan yang dilakukan 

dalam pengumpulan dana ini diantaranya yaitu kotak amal Jumat, 

penerimaan dari infaq dan penerimaan dari shodaqoh. 

 Jenis kas yang terdapat pada laporan keuangan yang terdapat pada 

laporan Masjid Agung Miftahul Jannah ini berupa kas kecil. Dimana 

penggunaan kas kecil ini digunakan untuk pengeluaran rutin dan juga 

pembiayaan atas perbaikan, perawatan dan pengadaan peralatan yang 

digunakan untuk merawat dan menunjang fasilitas yang dimiliki oleh 

Masjid Agung Miftahul Jannah.  

Hampir seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Masjid Miftahul 

Jannah terdapat pemasukan berupa kas yang berasal dari jamaah, baik 

kegiatan rutin internal masjid maupun kegiatan yang sifatnya eksternal 

seperti tempat penyelenggaraan manasik haji. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti bersama bapak Muhaimin selaku ketua ta‟mir 

dari Masjid Miftahul Jannah pada tanggal 16 April 2019 yaitu: 

 “Jadi gini mas, untuk semua uang atau dana yang masuk ke masjid 

berasal dari donatur tidak tetap, semua kas yang ada di masjid dari 

swadaya masyarakat, uang yang masuk didapat dari kotak amal 

harian, mingguan ataupun kegiatan – kegiatan yang digelar di 

masjid. Terus setiap kegiatan juga selalu ada pemasukan, misalnya 

pas hari jumat, sholat idul fitri, idul adha terus juga pas ada 

kegiatan umum seperti dijadikan tempat untuk manasik haji“ 
 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dana yang telah 

didapatkan tersebut akan menjadi dana kas masjid. Kas tersebut akan 

menambah pada aset tidak terikat masjid. Sehingga kas tersebut nantinya 

dapat dikelola sepenuhnya oleh pihak ta‟mir masjid untuk mendukung 
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jalannya kegiatan maupun digunakan untuk operasional masjid, 

dikarenakan kas yang diperoleh tersebut tidak terdapat pembatasan 

ataupun pengembalian kembali kepada pemberi dana.  

 Proses pencatatan kas tersebut dibagi kedalam beberapa kelompok 

berdasarkan pelaksanaan kegiatannya. Terdapat seseorang yang ditunjuk 

untuk membantu tugas dari bendahara umum dalam melaksanakan 

kegiatan pencatatan kas yang diterima. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti bersama bapak Slamet selaku bendahara dari 

Masjid Miftahul Jannah pada tanggal 21 April 2019 yaitu  

 “Pengumpulan uang dari kotak amal tugasnya pak Hisyam. 

Tugasnya mengumpulkan uang kotak amal setiap hari Jum‟at, nanti 

sama pak Hisyam dicatat dapetnya berapa. Dana itu nanti dipakai 

buat dana operasional harian masjid. Terus nanti setiap bulan 

dilaporkan catatan sama uangnya ke saya gitu.” 
 

Proses pencatatan yang dilakukan pada kas di Masjid Miftahul 

Jannah menggunakan sistem basis kas, dimana proses pencatatan kas 

dilakukan ketika terdapat kas masuk untuk pemasukan dan kas keluar saat 

terjadi pengeluaran kas.  

Dalam proses penyusunan laporan keuangan ini, peneliti akan 

melakukan penjurnalan kedalam jurnal umum sebagaimana tahap awal 

yang dilakukan ketika penyusunan laporan keuangan dilakukan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Jurnal Umum Kas 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

01-Jan Kas   Rp         XXX   

                Kotak Amal Jumat     Rp        XXX 
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 Tabel diatas merupakan contoh penjurnalan kedalam jurnal umum 

yang dilakukan terhadap akun kas yang terdapat pada laporan keuangan 

yang disusun oleh ta‟mir Masjid Miftahul Jannah  

Setelah dilakukan penjurnalan maka akun kas tersebut akan 

diposting pada buku besar, sehingga akan diperoleh jumlah kas pada akhir 

periode tersebut. Berikut merupakan pemostingan kedalam buku besar: 

Tabel 4.2 

Buku Besar Kas 

Nama Akun : Kas 

   

Nomor Akun : 100 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Kotak Amal Jumat   Rp        XXX   Rp         XXX   

 

Tabel 4.3 

Buku Besar Kotak Amal Jumat 

Nama Akun :Kotak Amal Jumat 

   

Nomor Akun :400 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Saldo Awal Tanah   

 

 Rp    XXX 

 

 Rp        XXX 

 

b. Piutang 

Dalam praktek yang terjadi dalam transaksi Masjid Miftahul 

Jannah tidak terdapat piutang yang dilakukan. Dalam menggunakan kas 

yang diterima baik dari donatur ataupun kotak amal semuanya digunakan 

untuk kepentingan dan operasional masjid saja. Pernyataan tersebut relah 

sesuai dengan wawancara peneliti dengan bapak Muhaimin sebagai ketua 

ta‟mir Masjid Miftahul Jannah pada tanggal 16 April 2019 :  

“Untuk masalah hutang piutang tidak ada, semua pengadaan untuk 

kebutuhan ataupun operasional masjid dilakukan dengan 

pembayaran secara tunai dan tidak ada hutang. Kalau misal ingin 
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membeli peralatan tinggal minta uang ke bendahara atau 

dibelanjakan dahulu nanti laporan ke bendahara.” 
 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan tidak terdapatnya 

nominal atau catatan piutang  lainnya yang menginformasikan akan 

adanya transaksi yang dilakukan secara kredit. pada laporan keuangan 

yang disusun oleh bendahara. Selain itu juga seluruh bukti transaksi 

pengeluaran kas yang dimiliki untuk kebutuhan masjid selalu disertai 

keterangan dibayar lunas.  

Pada penyajian di laporan keuangan masjid, piutang disajikan 

dengan nilai nol. Hal tersebut dikarenakan akun piutang merupakan salah 

satu akun yang wajib ada dalam akun aset, khususnya aset lancar. Selain 

itu tidak diperlukan adanya penjurnalan pada akun piutang dikarenakan 

tidak terdapat transaksi atau aktivitas yang berhubungan dengan piutang. 

c. Perlengkapan 

Perlengkapan yang dimiliki oleh Masjid Miftahul Jannah sendiri 

terdiri dari berbagai perlengkapan – perlengkapan penunjang operasional 

masjid. Sebagian besar diisi oleh alat tulis menulis (ATM). Pernyataan 

tersebut telah sesuai dengan wawancara peneliti dengan bapak bapak 

Muhaimin selaku ketua ta‟mir Masjid Miftahul Jannah pada tanggal 16 

April 2019 :  

“Ya sewajarnya perlengkapan kantor, isinya alat tulis menulis 

mulai dari bolpoin, penggaris, map, tinta amplop kertas hvs sama 

barang – barang kecil layaknya kebutuhan sekolah. Kalau nominal 

ya perkiraan saja sekitar Rp 1,500.000 saja gitu.” 
As 

Tujuan utama dari adanya perlengkapan tersebut untuk 

memperlancar proses operasional dan juga sistem administrasi masjid. 
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Diperkirakan dari perlengkapan yang dimiliki Masjid Miftahul Jannah 

yaitu sebesar Rp 1.500.000.  Jumlah tersebut terdiri baik dari alat tulis, dan 

juga kebutuhan dalam kepentinga surat menyurat dan administrasi.  

Dalam penyusunan laporan keuangan ini akun perlengkapan akan 

dijurnal terlebih dahulu kedalam jurnal umum sebagai akun perlengkapan 

seperti berikut :  

Tabel 4.4 

Jurnal Umum Perlengkapan 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

01-Jan Perlengkapan   Rp         XXX   

           Aset Neto Tidak Terikat     Rp        XXX 

 

Setelah dilakukan penjurnalan maka akun perlengkapan akan 

diposting kedalam  buku besar, sehingga akan diperoleh jumlah atau nilai 

perlengkapan pada akhir periode tersebut. Berikut merupakan pemostingan 

kedalam buku besar: 

Tabel 4.5 

Buku Besar Perlengkapan 

Nama Akun : Perlengkapan 

   

Nomor Akun :102 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Aset Neto Tidak Terikat   Rp    XXX   Rp         XXX   

Tabel 4.6 

Buku Besar Aset Neto Tidak Terikat 

Nama Akun : Aset Neto Tidak 

Terikat 

   

Nomor Akun :300 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan 
Saldo Awal 

Perlengkapan   

 

Rp    XXX 
 

Rp        XXX 
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Penggunaan aset neto tidak terikat pada penjurnalan dan posting 

buku besar pada akun perlengkapan dikarenakan pada akun perlengkapan 

tidak terdapat pembatasan yang diberikan oleh donatur. Sehingga pengurus 

masjid dapat menggunakan dana tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 

keperluan masjid.  

2) Aset Tidak Lancar 

a. Tanah 

Aset Masjid Miftahul Jannah berupa tanah masih belum disajikan 

dalam laporan keuangan yang dimiliki. Seperti penyajian yang dilakukan pada 

laporan keuangan berdasarkan PSAK 45, aset tanah juga dimasukkan dalam 

laporan keuangan, dikarenakan tanah merupakan salah satu aset berharga yang 

dimiliki. Informasi mengenai aset masjid berupa tanah yang didapatkan oleh 

peneliti berdasarkan wawancara kepada ketua ta‟mir masjid yaitu bapak 

Muhaimin pada tanggal 16 April 2019 yaitu : 

“Masjid kurang lebih luas tanah yang ada sekitar 6000m persegi, 

bangunan kurang lebih sekitar 1500 meter persegi. Kalau untuk nilai 

tanah tepatnya berapa juga kurang paham, tapi ya disekitar angka      

Rp 1.000.000 per meter perseginya. Jadi ya tinggal dikalikan sama 

luas tanahnya tadi.” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui luas tanah yang dimiliki 

masjid sebesar 6000 meter persegi dengan nilai per meter perseginya sekitar 

Rp1.000.000. Sehingga besar nilai tanah yang dimiliki yaitu                                 

Rp6.000.000.000.  

Perkiraan atas nilai tanah tersebut beracuan dengan letak geografis 

masjid yang berada disebelah jalan provinsi dan letaknya yang berdekaran 
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dengan objek – objek vital wilayah tersebut. Nilai aset tanah tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam jurnal umum, adapun jurnal umum untuk akun 

tanah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Jurnal Umum Tanah 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

01-Jan Tanah   Rp         XXX   

           Aset Neto Tidak Terikat     Rp        XXX 

 

Setelah dilakukan penjurnalan maka akun tanah akan diposting 

kedalam  buku besar, sehingga akan diperoleh jumlah atau nilai tanah pada 

akhir periode tersebut. Berikut merupakan pemostingan kedalam buku 

besar: 

Tabel 4.8 

Buku Besar Tanah 

Nama Akun : Tanah 

   

Nomor Akun :200 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Aset Neto Tidak Terikat   Rp    XXX   Rp         XXX   

 

Tabel 4.9 

Buku Besar Aset Neto Tidak Terikat 

Nama Akun : Tanah 

   

Nomor Akun :300 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Saldo Awal Tanah   

 

 Rp    XXX 

 

 Rp        XXX 

 

Penggunaan aset neto tidak terikat pada penjurnalan dan posting 

buku besar pada akun tanah dikarenakan tidak terdapat pembatasan yang 

dilakukan dari luar pihak masjid, sehingga ta‟mir masjid dapat mengelola 

secara penuh.  
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b. Bangunan 

Bangunan yang dimiliki Masjid Miftahul Jannah sendiri masih 

belum dapat disajikan didalam laporan keuangannya. Akun bangunan 

dimasukkan kedalam laporan keuangan sesuai dengan nilai buku bangunan 

pada saat itu. Peneliti melakukan penggalian informasi mengenai perkiraan 

nilai nominal dari bangunan masjid yang dimiliki untuk dapat mengetahui 

nilai buku bangunan pada akhir periode ini dengan melakukan wawancara 

kepada ketua ta‟mir Masjid Miftahul Jannah yaitu bapak Muhaimin selaku 

ketua ta‟mir yang dilakukan pada tanggal 16 April 2019 sebagai berikut : 

“Ya sama kaya tanah tadi mas, untuk nilai pasnya berapa juga kurang 

tahu. Kan pembangunan juga ada dari periode – periode kepengurusan 

sebelumnya juga. Ya ini perkiraan saja mungkin sekitar Rp 

4.500.000.000  terus ada penambahan bangunan untuk mahad sekitar 

Rp 750.000.000. ” 
 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui nilai dari bangunan 

yang dimiliki oleh Masjid Miftahul Jannah sendiri berkisar di angka                   

Rp 5.250.000.000.  

Untuk dapat menyajikan nilai bangunan pada laporan keuangan, 

maka nilai bangunan perlu dilakukan penjurnalan kedalam jurnal umum 

sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Jurnal Umum Bangunan 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

01-Jan Bangunan   Rp         XXX   

           Aset Neto Tidak Terikat     Rp        XXX 
 

 Setelah dilakukan penjurnalan maka akun tanah akan diposting 

kedalam  buku besar, sehingga akan diperoleh jumlah atau nilai tanah pada 
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akhir periode tersebut. Berikut merupakan pemostingan kedalam buku 

besar: 

Tabel 4.11 

Buku Besar Bangunan 

Nama Akun : Bangunan 

   

Nomor Akun :202 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Aset Neto Tidak Terikat   Rp    XXX   Rp         XXX   

 

Setiap periodenya setiap aset yang dimiliki akan dilakukan 

penyusutan untuk menentukan nilai buku akhir pada aset tersebut. Dalam 

melakukan penyusutan terhadap suatu aset, maka terdapat beberapa 

komponen yang digunakan untuk menentukan jumlah penyusutan yang 

akan disusutkan terhadap suatu aset, salah satunya yaitu umur manfaat dan 

tariff penyusutan.  Penentuan umur ekonomis dan tariff penyusutan dari 

suatu aset disebutkan pada Undang - Undang No.36 Tahun 2008 tentang 

pajak penghasilan dalam pasal 11 ayat (6) yang menetapkan tarif 

penyusutan terharap aset sebagai berikut :  

Tabel 4.12 

Tarif Penyusutan Aset  

Kelompok Harta 

Berwujud 

Masa 

Manfaat 

Tarif Penyusutan sebagaimana 

dimaksud dalam 

ayat (1) ayat (2) 

 

Bukan Bangunan       

  Kelompok 1 4 tahun 25% 50% 

1 Kelompok 2 8 tahun 12,5% 25% 

  Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5% 

  Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 

 

Bangunan 

  

  

2 Permanen 20 tahun 5%   

  Tidak Permanen 10 tahun 10%   
       Sumber : UU No.36 Tahun 2008  
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Berdasarkan tabel diatas, bangunan yang dimiliki oleh Masjid 

Agung Miftahul Jannah dapat diklasifikasikan kedalam bangunan 

permanen dengan umur ekonomis selama 20 tahun dan tarifnya 2,5% dari 

total nilai aset bangunan tersebut. Kegunaan penentuan tariff dan masa 

manfaat tersebut nantinya akan digunakan sebagai pembagi dari harga 

perolehan aset untuk menentukan pembebanan yang dilakukan setiap 

periodenya.  

Penggunaan metode penyusutan dari bangunan Masjid Miftahul 

Jannah ini memakai metode garis lurus. Yang dimaksud dengan metode 

garis lurus yaitu  metode penyusutan yang menggunakan asumsi bahwa 

aset atau bangunan tersebut digunakan secara sama atau konstan selama 

masa ekonomis atau efektif dari aset tersebut.  Atas penjelasan diatas maka 

nilai penyusutan pada bangunan masjid dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Rumus Metode Penyusutan Garis Lurus :  

Nilai aset – Residu 

    Masa Manfaat 

Tahun 1990 : Rp 4.500.000.000 – 0  = Rp 225.000.000 

  5% (20 Tahun)   

Tahun 2013 : Rp 750.000.000 – 0  = Rp   37.000.000 

  5% (20 Tahun) 

Dimana perhitungan penyusutan dilakukan mulai dari aset tersebut 

diakui sebagai aset masjid sampai dengan tahun berjalan.                         
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Tabel penghitungan atas aset bangunan pada Masjid Miftahul Jannah 

sebagai berikut 

Tabel 4.13 

Tabel Penyusutan Bangunan Masjid Agung Miftahul Jannah 

Tahun  Periode 
 Harga 

Perolehan  

 Beban 

Penyusutan  

Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

1990 
Nov-Des 

1990 

 Rp 

4.500.000.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp              

37.500.000  

 Rp 

4.462.500.000  

1991 
Jan -Des 

1991 

 Rp 

4.462.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

262.500.000  

 Rp 

4.237.500.000  

1992 
Jan -Des 

1992 

 Rp 

4.237.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

487.500.000  

 Rp 

4.012.500.000  

1993 
Jan -Des 

1993 

 Rp 

4.012.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

712.500.000  

 Rp 

3.787.500.000  

1994 
Jan -Des 

1994 

 Rp 

3.787.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

937.500.000  

 Rp 

3.562.500.000  

1995 
Jan -Des 

1995 

 Rp 

3.562.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.162.500.000  

 Rp 

3.337.500.000  

1996 
Jan -Des 

1996 

 Rp 

3.337.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.387.500.000  

 Rp 

3.112.500.000  

1997 
Jan -Des 

1997 

 Rp 

3.112.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.612.500.000  

 Rp 

2.887.500.000  

1998 
Jan -Des 

1998 

 Rp 

2.887.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.837.500.000  

 Rp 

2.662.500.000  

1999 
Jan -Des 

1999 

 Rp 

2.662.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

2.062.500.000  

 Rp 

2.437.500.000  

1990 
Nov-Des 

1990 

 Rp 

4.500.000.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp              

37.500.000  

 Rp 

4.462.500.000  

1991 
Jan -Des 

1991 

 Rp 

4.462.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

262.500.000  

 Rp 

4.237.500.000  

1992 
Jan -Des 

1992 

 Rp 

4.237.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

487.500.000  

 Rp 

4.012.500.000  

1993 
Jan -Des 

1993 

 Rp 

4.012.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

712.500.000  

 Rp 

3.787.500.000  

1994 
Jan -Des 

1994 

 Rp 

3.787.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp            

937.500.000  

 Rp 

3.562.500.000  

1995 
Jan -Des 

1995 

 Rp 

3.562.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.162.500.000  

 Rp 

3.337.500.000  

1996 
Jan -Des 

1996 

 Rp 

3.337.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.387.500.000  

 Rp 

3.112.500.000  

1997 
Jan -Des 

1997 

 Rp 

3.112.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

1.612.500.000  

 Rp 

2.887.500.000  
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Tabel 4.13 (lanjutan) 

Tabel Penyusutan Bangunan Masjid Agung Miftahul Jannah 

Tahun Periode 
Harga 

Perolehan 

Beban 

Penyusutan 

Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

1999 
Jan -Des 

1999 

 Rp 

2.662.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

2.062.500.000  

 Rp 

2.437.500.000  

2000 
Jan -Des 

2000 

 Rp 

2.437.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

2.287.500.000  

 Rp 

2.212.500.000  

2001 
Jan -Des 

2001 

 Rp 

2.212.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

2.512.500.000  

 Rp 

1.987.500.000  

2002 
Jan -Des 

2002 

 Rp 

1.987.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

2.737.500.000  

 Rp 

1.762.500.000  

2003 
Jan -Des 

2003 

 Rp 

1.762.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

2.962.500.000  

 Rp 

1.537.500.000  

2004 
Jan -Des 

2004 

 Rp 

1.537.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

3.187.500.000  

 Rp 

1.312.500.000  

2005 
Jan -Des 

2005 

 Rp 

1.312.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

3.412.500.000  

 Rp 

1.087.500.000  

2006 
Jan -Des 

2006 

 Rp 

1.087.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

3.637.500.000  

 Rp    

862.500.000  

2007 
Jan -Des 

2007 

 Rp   

862.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

3.862.500.000  

 Rp    

637.500.000  

2008 
Jan -Des 

2008 

 Rp   

637.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

4.087.500.000  

 Rp    

412.500.000  

2009 
Jan -Des 

2009 

 Rp   

412.500.000  

 Rp       

225.000.000  

 Rp         

4.312.500.000  

 Rp    

187.500.000  

2010 
Jan -Okt 

2010 

 Rp   

187.500.000  

 Rp       

187.500.000  

 Rp         

4.500.000.000  

 Rp                       

-  

2011 
Jan -Des 

2011 

 Rp                       

- 

 Rp                       

- 

 Rp                       

- 

 Rp                       

- 

2012 
 Jan -Des 

2012 

 Rp                       

- 

 Rp                       

- 

 Rp                       

- 

 Rp                       

- 

2013 
Jan -Okt 

2013 

 Rp   

750.000.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp              

37.500.000  

 Rp    

712.500.000  

2014 
Jan -Okt 

2014 

 Rp   

712.500.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp              

75.000.000  

 Rp    

675.000.000  

2015 
Jan -Okt 

2015 

 Rp   

675.000.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp            

112.500.000  

 Rp    

637.500.000  

2016 
Jan -Okt 

2016 

 Rp   

637.500.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp            

150.000.000  

 Rp    

600.000.000  

2017 
Jan -Okt 

2017 

 Rp   

600.000.000  

 Rp         

37.500.000  

 Rp            

187.500.000  

 Rp    

562.500.000  
Sumber : Data Diolah 
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Dari tabel tersebut dapat diketaui bahwa jumlah dari penyusutan 

bangunan untuk setiap periodenya. Nominal penyusutan tersebut 

mengalami jumlah penyusutan yang sama setiap periodenya dikarenakan 

penggunaan metode garis lurus dalam melakukan penghitungan.  

Untuk menyajikan nilai bangunan pada laporan keuangan, maka 

perlu dilakukan penyesuaian kedalam jurnal penyesuaian atas beban 

penyusutan yang terjadi pada periode tersebut. Adapun penjurnalan pada 

jurnal penyesuaian bangunan yang dilakukan yaitu sebagai berikut 

Tabel 4.14 

Jurnal Penyesuaian Bangunan 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

31-Des Beban Penyusutan Bangunan   Rp         XXX   

        Akumulasi Penyusutan Bangunan     Rp        XXX 

  

c. Peralatan 

Peralatan – peralatan yang dimiliki oleh Masjid Miftahul Jannah 

masih belum disajikan didalam laporan keuangan masjid. Peralatan-

peralatan yang dimiliki oleh masjid masih disajikan didalam daftar 

peralatan masjid yang berisikan informasi jumlah dan kondisi barang yang 

dimiliki. Untuk mendapatkan informasi harga perolehan peralatan, maka 

peneliti melakukan wawancara kepada bendahara Masjid Miftahul Jannah 

yaitu bapak Slamet pada tanggal 21 April 2019 sebagai berikut:  

“Kalau harga belinya dulu berapa ya gak hafal semua, soalnya 

yang dibeli juga banyak. Ya harganya berapa mungkin bisa dilihat 

di daftar transaksi sama di peralatan masjid.” 
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Penyajian peralatan kedalam laporan keuangan diawali dengan 

penjurnalan akun peralatan pada aset neto kedalam jurnal umum sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15 

Jurnal Umum Peralatan 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

01-Jan Peralatan   Rp         XXX   

           Aset Neto Tidak Terikat     Rp        XXX 

  

Setelah dilakukan penjurnalan maka dilakukan posting kedalam 

buku besar seperti contoh berikut: 

Tabel 4.16 

Buku Besar Peralatan 

Nama Akun : Peralatan 

   

Nomor Akun :200 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Aset Neto Tidak Terikat   Rp    XXX   Rp         XXX   
 

 Tabel 4.17 

Buku Besar Aset Neto Tidak Terikat 

Nama Akun : Peralatan 

   

Nomor Akun :200 

Tanggal Keterangan  Ref Debit  Kredit 
Saldo 

Debit Kredit 

01-Jan Saldo Awal Peralatan   

 

 Rp    XXX 

 

 Rp        XXX 
 

Penggunaan aset neto tidak terikat pada penjurnalan dan posting 

buku besar pada akun peralatan dikarenakan tidak terdapat pembatasan 

yang dilakukan dari luar pihak masjid, sehingga ta‟mir masjid dapat 

mengelola secara penuh.  

Peralatan yang dimiliki oleh Masjid Agung Miftahul Jannah ini 

terdiri atas peralatan yang dimiliki kantor masjid dan juga peralatan yang 

digunakan sebagai alat yang digunakan sehari – hari oleh Masjid Agung 



63 
 

   
 

Miftahul Jannah. Adapun peralatan yang dimiliki oleh masjid yang masih 

dapat digunakan sampai saat ini sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Peralatan Masjid Agung Miftahul Jannah Awal Periode 2017 

Jenis Peralatan 

No Peralatan Kantor Peralatan Masjid 

1 Radio Jenis Barang 

2 Telepon Kantor Almari 

3 Almari Meja dan Kursi 

4 Meja dan Kursi   

5 Komputer    

6 Printer   
   Sumber : Data Diolah 

Dalam akuntansi penyajian nilai peralatan dilakukan dengan 

pengurangan antara harga perolehan dengan akumulasi penyusutan. 

Peralatan pada Masjid Agung Miftahul Jannah diasumsikan memiliki masa 

ekonomis selama 4 tahun masa ekonomis.   

Dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009 

telah diatur tentang pengelompokan atas jenis – jenis aset  yang digunakan 

perusahaan atau lembaga yang digunakan sebagai operasional ataupun 

kegiatan lainnya yang berguna untuk memudahkan dalam penetapan tarif 

penyusutan atau masa manfaat. Terdapat empat kelompok yang terdapat 

dimana pembagian kelompok tersebut terbagi atas kegiatan aset atau 

peralatan berdasarkan bidang usahanya.  

Pada jenis peralatan yang dimiliki oleh Masjid Miftahul Jannah 

Kabupaten Blitar termasuk pada jenis kelompok satu. Aset yang tergolong 

didalamnya dapat berupa mebel dari kayu, mesin kantor, perlengkapan, 

kendaraan bermotor berupa sepeda dan becak, dan  alat – alat komunikasi. 
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Sehingga terdapat kesamaan dimana aset peralatan yang berupa peralatan 

kantor dan peralatan masjid tergolong peralatan yang dimiliki oleh semua 

jenis usaha. Oleh karenanya peralatan Masjid Miftahul Jannah Kabupaten 

Blitar termasuk dalam kelompok 1 (satu). 

Penghitungan tariff yang diberlakukan telah diungkapkan dalam 

tabel 4.12, sehingga penyusutan yang dilakukan yaitu menggunakan tariff 

sebesar 25% dari harga perolehan atau dengan menyusutkan umur manfaat 

peraltan selama 4 tahun masa manfaatnya.  

Penggunaan metode penyusutan dari peralatan Masjid Miftahul 

Jannah ini yaitu metode garis lurus. Yang dimaksud dengan metode garis 

lurus yaitu metode penyusutan yang menggunakan asumsi bahwa aset atau 

peralatan tersebut digunakan secara sama atau konstan selama masa 

ekonomis atau efektif dari aset tersebut.    

Adapun untuk mengetahui jumlah peralatan yang dimiliki oleh 

Masjid Agung Miftahul Jannah pada periode 2017, dilakukan dengan 

penghitungan sebagai berikut :  
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Tabel 4.19 

Penyusutan Peralatan Masjid Agung Miftahul Jannah 

Peralatan Kantor 

Jenis Barang Tahun  Harga Perolehan  
Periode Penyusutan 

2011 2012 2013 2014 2015 

Radio Mar-11  Rp   60.000.000   Rp  12.500.000   Rp  15.000.000   Rp  15.000.000   Rp  15.000.000   Rp    2.500.000  

Telepon Kantor Mar-14  Rp        800.000         Rp       166.667   Rp       200.000  

Almari Mei-14  Rp     7.000.000         Rp    1.166.667   Rp    1.750.000  

Meja dan Kursi Jan-15  Rp   25.000.000           Rp    6.250.000  

Komputer  Mar-15  Rp   15.450.000           Rp    3.218.750  

Printer Apr-15  Rp     1.500.000           Rp       281.250  

Handy Talky Nop-17  Rp     5.200.000            

Total      Rp  12.500.000   Rp  15.000.000   Rp  15.000.000   Rp  16.333.333   Rp  14.200.000  
 

Jenis Barang Tahun  
Periode Penyusutan 

Akumulasi Penyusutan Nilai Buku 2017 
2016 2017 

Radio Mar-11      Rp              60.000.000   Rp                            -  

Telepon Kantor Mar-14  Rp       200.000   Rp       200.000   Rp                   766.667   Rp                   33.333 

Almari Mei-14  Rp    1.750.000   Rp    1.750.000   Rp                6.416.667   Rp                 583.333  

Meja dan Kursi Jan-15  Rp    6.250.000   Rp    6.250.000   Rp              18.750.000   Rp              6.250.000  

Komputer  Mar-15  Rp    3.862.500   Rp    3.862.500   Rp              10.943.750   Rp              4.506.250  

Printer Apr-15  Rp       375.000   Rp       375.000   Rp                1.031.250   Rp                 468.750  

Handy Talky Nop-17    Rp       216.667   Rp                   216.667   Rp              4.983.333  

Total    Rp  12.437.500   Rp  12.654.167   Rp              98.125.000  Rp            16.825.000 
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Tabel 4.19 (lanjutan) 

Penyusutan Peralatan Masjid Agung Miftahul Jannah 

                                     Peralatan Masjid 

Jenis Barang Tahun  Harga Perolehan  
Periode Penyusutan 

2014 2015 

Almari Mar-14  Rp     9.000.000   Rp    1.875.000   Rp    2.250.000  

Meja dan Kursi Jan-15  Rp   15.000.000     Rp    3.750.000  

Sound Kecil Jun-17  Rp     3.871.000      

Sound Besar Nop-17  Rp   60.280.500      

Satir Nop-17  Rp   12.850.000      

Total      Rp    1.875.000   Rp    6.000.000  
 

Jenis Barang Tahun  
Periode Penyusutan Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 2017 

2016 2017 

Almari Mar-14  Rp    2.250.000   Rp    2.250.000   Rp           8.625.000   Rp       375.000  

Meja dan Kursi Jan-15  Rp    3.750.000   Rp    3.750.000   Rp          11.250.000   Rp    3.750.000  

Sound Kecil Jun-17    Rp       564.521   Rp              564.521   Rp    3.306.479  

Sound Besar Nop-17    Rp    2.511.688   Rp           2.511.688   Rp  57.768.813  

Satir Nop-17    Rp       535.417   Rp              535.417   Rp  12.314.583  

Total    Rp    6.000.000   Rp    9.611.625   Rp         23.486.625   Rp  77.514.875  
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Dengan adanya jumlah penyusutan dari nominal dari peralatan 

tersebut maka akan timbul ayat – ayat jurnal penyesuaian yang dapat 

dipakai dalam menyesuaikan jumlah nominal dari akun bangunan. 

Sehingga jurnal penyesuaian yang dibuat sebagai berikut :  

Tabel 4.20 

Jurnal Penyesuaian Peralatan 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

31-Des Beban Penyusutan Peralatan   Rp         XXX   

        Akumulasi Penyusutan Peralatan     Rp        XXX 
  

B. Liabilitas 

Penyajian liabilitas pada akun laporan posisi keuangan berdasarkan PSAK 

45 dilakukan dengan mengelompokkan pada liabilitas jangka pendek dan 

liabilitas jangka panjang.  

1) Liabilitas Jangka Pendek 

Dalam penyajian akun liabilitas pada laporan keuangan milik 

Masjid Agung Miftahul Jannah tidak terdapat informasi ataupun 

keterangan yang menunjukkan adanya hutang yang dimiliki. Semua 

kebutuhan dan perlengkapan yang dibutuhkan masjid dapat dibayar secara 

tunai. Informasi tersebut diperkuat dengan melakukan wawancara kepada 

bendahara Masjid Agung Miftahul Jannah, yaitu bapak Slamet pada 

tanggal 21 April 2019 :  

“ Masjid tidak ada hutang, kalaupun masjid ada kebutuhan 

biasanya minta uang ke saya, kalaupun saya pas gabisa ditemui 

bisa minta ke pak hisyam yang tiap hari ada di masjid. Kadang 

kalau dana yang dibutuhkan besar mintanya ke saya, kalau 

butuhnya kecil biasanya ke pak hisyam.” 
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 Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa setiap 

transaksi pengeluaran yang dilakukan oleh ta‟mir Masjid Agung Miftahul 

Jannah selalu menggunakan pembayaran secara tunai. Dana yang jumlah 

nominalnya besar dapat dimintakan kepada bendahara masjid, sedangkan 

untuk pengeluaran yang sifatnya rutin atau kondisional dapat dimintakan 

kepada bapak Hisyam selaku yang diberikan amanat.  

 Sehingga dari penjelasan diatas maka Masjid Agung Miftahul 

jannah tidak memiliki hutang jangka pendek atau tidak terdapat tagihan 

pembayaran yang jatuh temponya kurang dari satu tahun.  

2) Liabilitas Jangka Panjang 

Masjid Agung Miftahul Jannah dalam pembuatan dan penyajian 

laporan keuangannya tidak terdapat akun ataupun keterangan yang 

menunjukkan adanya transaksi pembelian secara kredit. Hal tersebut 

merupakan pernyataan dari bendahara masjid yaitu bapak Slamet ketika 

wawancara dengan peneliti pada tanggal 21 April 2019 sebagai berikut : 

“ Masjid tidak ada hutang, kalaupun masjid ada kebutuhan 

biasanya minta uang ke saya, kalaupun saya pas gabisa ditemui 

bisa minta ke pak hisyam yang tiap hari ada di masjid. Kadang 

kalau dana yang dibutuhkan besar mintanya ke saya, kalau 

butuhnya kecil biasanya ke pak hisyam.” 
 

Pernyataan tersebut ditujukan untuk keseluruhan dari informasi 

yang bersangkutan dengan pembelian yang dilakukan secara kredit. Bahwa 

tidak terdapat transaksi yang tidak dilakukan dengan tunai. Sehingga tidak 

adanya tagihan yang jatuh tempo dalam jangka waktu panjang ataupun 

pembayaran yang jatuh temponya lebih dari 1 tahun.  
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C. Aset Neto (Aset Bersih) 

Informasi keuangan berupa aset yang dimiliki dikelompokkan berdasarkan 

status pembatasan yang diserahkan oleh pihak pihak donatur atau 

penyumbang (eksternal). Dengan adanya pembatasan yang dilakukan tersebut 

perlu diungkapkan kedalam laporan keuangan masjid dengan tujuan untuk 

memisahkan aset yang sepenuhnya dapat dikelola oleh masjid dan aset yang 

terdapat pembatasan penggunaan dari donatur. Pengelompokan terhadap aset 

yang memiliki pembatasan dalam penggunaannya akan disajikan kedalam 

akun neto lainnya berdasarkan waktu pembatasan yang diberikan oleh 

penyumbang atau donatur.  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Muhaimin selaku ketua ta‟mir 

Masjid Agung Miftahul Jannah yang dilaksanakan pada 16 April 2019.  

“Jadi gini mas, untuk semua uang atau dana yang masuk ke masjid berasal 

dari donatur tidak tetap, semua kas yang ada di masjid dari swadaya 

masyarakat, uang yang masuk didapat dari kotak amal harian, mingguan 

ataupun kegiatan – kegiatan yang digelar di masjid. Terus setiap kegiatan 

juga selalu ada pemasukan, misalnya pas hari jumat, sholat idul fitri, idul 

adha terus juga pas ada kegiatan umum seperti dijadikan tempat untuk 

manasik haji“ 
 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui jika seluruh bentuk sumbangan 

yang masuk dalam berbagai aktivitas merupakan dana yang dapat dikelola 

oleh masjid secara penuh. Para donatur ataupun masyarakat memberikan 

keleluasaan dan juga kepercayaan penuh kepada masjid untuk dapat 

menggunakan dana yang diberikan tersebut dikelola dengan baik untuk 

kepentingan umat, khususnya dalam operasional masjid dan pengadaan 

fasilitas masjid.  
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Tabel 4.21  

Laporan Posisi Keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar 

Laporan Posisi Keuangan 

 2017 2016 

ASET    

Aset  Lancar    

Kas Rp        385.961.608 Rp        402.325.198 

Piutang   Rp                          -  Rp                          - 

Perlengkapan Rp            1.000.000 Rp            1.000.000 

Jumlah Aset Lancar Rp        386.961.608 Rp        403.825.198 

Aset Tidak Lancar 
 

 

Peralatan Rp          94.339.875 Rp          34.404.167 

Tanah Rp     6.000.000.000 Rp     6.000.000.000 

Bangunan Rp        562.500.000 Rp        600.000.000 

Jumlah Aset Tidak Lancar  Rp     6.656.839.875 Rp     6.634.404.167 

  
 

 

Jumlah aset Rp     7.043.801.483 Rp     7.037.729.365 

   
 

LIABILITAS 
 

 

Aset Neto 
 

 

Aset Neto Tidak Terikat Rp     7.043.801.483 Rp     7.037.729.365 

Aset Neto Terikat Temporer  Rp                           - Rp                           - 

Aset Neto Terikat Permanen  Rp                           - Rp                           - 

Total Aset Neto Rp     7.043.801.483 Rp     7.037.729.365 

  
 

 

Jumlah liabilitas dan  aset neto Rp     7.043.801.483 Rp     7.037.729.365 

Sumber : Data Diolah 

2. Laporan Aktivitas 

Masjid Agung Miftahul Jannah dalam kesehariannya masih belum 

menerapkan laporan aktivitas dalam laporan keuangannya. Secara umum laporan 

aktivitas menggambarkan perubahan aset neto atas terjadinya kegiatan ataupun 

transaksi – transaksi yang terjadi selama periode itu berlangsung. Dalam 

mensajikan laporan aktivitas berdasarkan pada PSAK 45, maka terdapat beberapa 

komponen yang digunakan dalam menyajikan laporan aktivitas, dimana salah 
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satunya yaitu aset neto. Dimana perlu dilakukan penelusuran atas aset yang 

dimiliki untuk selanjutnya dilakukan pengelompokan berdasarkan ada atau 

tidaknya pembatasan dalam penggunaaan aset.  

1) Aset Neto Tidak Terikat 

Aset neto tidak terikat merupakan aset yang sepenuhnya 

merupakan aset yang dapat digunakan dan dikelola sepenuhnya oleh 

pengurus masjid atau ta‟mir sesuai dengan kebutuhan ataupun kepentingan 

yang dimiliki oleh masjid. Sama halnya dengan aset neto yang dimiliki 

oleh Masjid Agung Miftahul Jannah ini sepenuhnya merupakan aset neto 

yang tidak terdapat pembatasan dari pihak penyumbang atau donatur 

manapun. Hal itu diperkuat dengan pernyataan dari bapak Muhaimin 

selaku ketua ta‟mi Masjid Agung Miftahul Jannah sebagai berikut:   

“Jadi gini mas, untuk semua uang atau dana yang masuk ke masjid berasal 

dari donatur tidak tetap, semua kas yang ada di masjid dari swadaya 

masyarakat, uang yang masuk didapat dari kotak amal harian, mingguan 

ataupun kegiatan – kegiatan yang digelar di masjid. Terus setiap kegiatan 

juga selalu ada pemasukan, misalnya pas hari jumat, sholat idul fitri, idul 

adha terus juga pas ada kegiatan umum seperti dijadikan tempat untuk 

manasik haji“ 
 

Seluruh aset yang dimiliki dan dikelola oleh masjid merupakan 

wewenang penuh dari pihak ta‟mir masjid. Ta‟mir masjid dapat 

menggunakan dana tersebut baik untuk operasional, pengadaan fasilitas 

ataupun kegiatan – kegiatan lainnya tanpa adanya pengecualian 

penggunaan dana dalam suatu kegiatan tertentu. 

2) Aset Neto Terikat Temporer 

Aset neto terikat temporer yaitu aset ataupun dana yang dimiliki 

oleh Masjid Agung Miftahul Jannah yang diberikan atau terdapat 
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pembatasan dalam penggunaannya. Adapun aset terikat temporer ini 

perlakuan pembatasannya dapat berbentuk pembatasan waktu penggunaan. 

Sehingga dikatakan temporer atau sementara. Akan tetapi tidak terdapat 

permintaan dari pemberi batasan untuk mengharapkan pembayaran 

kembali atas apa yang telah diberikan.  

Dalam praktik di Masjid Agung Miftahul Jannah ini tidak terdapat 

pembatasan – pembatasan yang diberikan oleh pihak donatur atau 

permberi aset. Semua yang diberikan oleh donatur diberikan keleluasaan 

untuk digunakan sepenuhnya untuk kepentingan masjid. 

 

3) Aset Neto Terikat Permanen 

Aset neto terikat permanen merupakan aset ataupun dana yang 

dimiliki oleh Masjid Agung Miftahul Jannah yang diberikan secara 

permanen namun penggunaannya hanya diizinkan sebagian atau 

seluruhnya dalam penggunaannya. Adapun aset terikat permanen ini 

pembatasannya dapat berupa pembatasan penggunaan. Contoh dari aset 

terikat permanen ini dapat berupa dana abadi maupun wakaf. Dimana 

donatur atau penyumbang tersebut memberikan tanah yang dapat 

digunakan selamanya oleh masjid, akan tetapi terdapat permintaan khusus 

akan penggunaan tanah tersebut.  

Dalam praktik di Masjid Agung Miftahul Jannah ini tidak terdapat 

pembatasan – pembatasan yang diberikan oleh pihak pendonor atau 

permberi aset. Semua yang diberikan oleh pendonor diberikan keleluasaan 

untuk digunakan sepenuhnya untuk kepentingan masjid. 
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Tabel 4.22 

Laporan Aktivitas Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar 

Laporan Aktivitas 

  2017 2016 

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK 

TERIKAT  
 

Pendapatan 
 

 

Kotak Amal Jumat Rp        208.676.000 Rp        204.350.500 

Infaq Rp          57.550.250 Rp          55.245.000 

Shodaqoh Rp          12.282.000 Rp          10.560.000 

Jumlah Pendapatan Rp        278.508.250 Rp        270.155.500 

 
 

 

Beban 
 

 

Beban Perlengkapan Rp            1.000.000 Rp               500.000 

Beban Gaji Rp          27.320.000 Rp          25.520.000 

Beban Bisyaroh Rp          37.000.000 Rp          39.500.000 

Beban Listrik Rp          14.204.740 Rp          15.864.500 

Beban Kebersihan Rp            4.364.500 Rp            3.950.000 

Beban Sosial Rp            5.000.000 Rp            8.000.000 

Beban Sewa Rp            6.250.000 Rp            7.750.000 

Beban Konsumsi  Rp          10.688.000 Rp          15.750.000 

Beban Perbaikan Masjid Rp          45.168.000 Rp          81.861.500 

Beban Transport Rp            1.000.000 Rp            3.000.000 

Beban PHBI Rp          54.470.000 Rp          61.745.000 

Beban Penyusutan Peralatan Rp          22.265.792 Rp          18.437.500 

Beban Penyusutan Bangunan Rp          37.500.000 Rp          37.500.000 

Beban Lain – Lain Rp            6.205.100 Rp          10.039.500 

Jumlah Beban  Rp        272.436.132 Rp        329.418.000 

   

Kenaikan/penurunan  aset neto tidak 

terikat  
Rp           6.072.118 (Rp        59.262.500) 

   

Aset Neto Tidak Terikat Awal Tahun Rp    7.037.729.365 Rp    7.096.991.865 

   

Aset Neto Tidak Terikat Akhir Tahun Rp    7.043.801.483 Rp    7.037.729.365 

// 
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Tabel 4.22 (lanjutan) 

Laporan Aktivitas Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar 

Laporan Aktivitas 

  2017 2016 

PERUBAHAN ASET NETO 

TERIKAT PERMANEN 
  

Pendapatan Rp                           - Rp                           - 

Beban Rp                           - Rp                           - 

   

Kenaikan aset neto terikat permanen Rp                          - Rp                          - 

   

PERUBAHAN ASET NETO 

TERIKAT PERMANEN 
  

Pendapatan Rp                          - Rp                          - 

Beban Rp                          - Rp                          - 

   

Kenaikan aset neto terikat permanen Rp                          - Rp                          - 
Sumber : Data Diolah 

3. Laporan Arus Kas 

 Pada laporang keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah masih belum 

menerapkan adanya penyajian laporan arus kas sesuai dengan standar pada          

PSAK 45. Pada laporan yang dibuat oleh ta‟mir masjid hanya pada bentuk kas 

keluar dan kas masuk, sedangkan bila disesuaikan dengan PSAK 45 terdapat tiga 

aktivitas utama yang dibedakan berdasarkan kegiatannya. Adapun tiga aktivitas 

utama yang disajikan dalam laporan arus kas berdasarkan laporan keuangan 

Masjid Agung Miftahul Jannah yaitu sebagai berikut : 

1) Aktivitas Investasi 

Kegiatan investasi merupakan kegiatan transaksi yang dilakukan 

untuk mendapatkan aset – aset yang dapat digunakan secara umum atau 

publik oleh suatu lembaga nirlaba. Pada Masjid Agung Miftahul Jannah 
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kegiatan investasi dilakukan untuk mendapatkan aset – aset yang 

dibutuhkan oleh masjid untuk menunjang kegiatan beribadah. Adapun 

aktivitas investasi yang dilakukan oleh Masjid Agung Miftahul Jannah 

digunakan untuk pengadaan peralatan sebagai berikut :  

 Tabel 4.23 

Tabel Aktivitas Investasi Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 

No Keterangan 
Tanggal 

Perolehan 

Harga 

Perolehan 

1 Handy Talky Nop-17  Rp   5.200.000  

2 Sound Kecil Jun-17  Rp   3.871.000  

3 Sound Besar Nop-17  Rp 60.280.500  

4 Satir Nop-17  Rp 12.850.000  

Total  Rp 82.201.500  
Sumber : Data Diolah 

Terdapat empat pengadaan peralatan yang dilakukan oleh ta‟mir 

Masjid Agung Miftahul Jannah untuk menunjang kegiatan beribadah 

selama Januari 2017 hingga Desember 2017 dengan total pengadaan 

sebesar  Rp 82.201.500.  

2) Aktivitas Pendanaan 

Aktivitas pendanaan merupakan aktivitas yang dilakukan dengan 

melakukan peminjaman, pembayaran hutang ataupun penerbitan saham. 

Tujuan dari adanya aktivitas pendanaan ini adalahuntuk mengetahui 

kegiatan transaksi pendanaan dan juga untuk mengantisipasi akan 

datangnya tuntutan pembayaran dari arus kas masa dcpan oleh dana yang 

tersedia. 
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Adapun pada Masjid Agung Miftahul Jannah tidak terdapat 

aktivitas pendanaan yang dilakukan. Hal tersebut dapat diketahui dengan 

tidak terdapatnya hutang maupun piutang yang dilakukan dalam kegiatan 

transaksi yang dilakukan 

3) Aktivitas Operasi 

Aktivitas operasi merupakan kegiatan utama yang dijalankan atau 

dilakukan oleh suatu lembaga atau organisasi. Kegiatan yang dilakukan 

umumnya yaitu berupa pengeluaran dan pemasukan kas yang digunakan 

dalam suatu kegiatan transaksi untuk menunjang tujuan utama selain 

kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan.  

Pada Masjid Agung Miftahul Jannah aktivitas operasi merupakan 

aktivitas paling besar dan utama yang dilakukan. Dikarenakan aktivitas 

operasi merrupakan jantung atau pusat aktivitas dari setiap organiasasi 

atau perusahaan. Adapun jumlah aktivitas operasi yang dilakukan pada 

bulan Januari 2017 hingga Desember 2017 yaitu sebesar Rp  212.670.340.  

Adapaun rincian arus kas sesuai dengan PSAK 45 sebagai berikut : 

Tabel 4.24 

Laporan Arus Kas Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar 

Laporan Arus Kas 

 

             2017 2016 

Aktivitas Operasi 
 

 

Pendapatan : 
 

 

Kas dari kotak amal jumat Rp        208.676.000 Rp        204.350.500 

Kas dari infaq Rp          57.550.250 Rp          55.245.000 

Kas dari shodaqoh Rp          12.282.000 Rp          10.560.000 

Total Pendapatan Rp        278.508.250 Rp         270.155.500 
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Tabel 4.24 (lanjutan) 

Laporan Arus Kas Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar 

Laporan Arus Kas 

 

             2017 2016 

Pengeluaran :   Rp 

Beban Perlengkapan Rp            1.000.000 Rp               500.000 

Beban Gaji Rp          27.320.000 Rp          25.520.000 

Beban Bisyaroh Rp          37.000.000 Rp          39.500.000 

Beban Listrik Rp          14.204.740 Rp          15.864.500 

Beban Kebersihan Rp            4.364.500 Rp            3.950.000 

Beban Sosial Rp            5.000.000 Rp            8.000.000 

Beban Sewa Rp            6.250.000 Rp            7.750.000 

Beban Konsumsi  Rp          10.688.000 Rp          15.750.000 

Beban Perbaikan Masjid Rp          45.168.000 Rp          81.861.500 

Beban Transport Rp            1.000.000 Rp            3.000.000 

Beban PHBI Rp          54.470.000 Rp          61.745.000 

Beban Lain – Lain Rp            6.205.100 Rp          10.039.500 

Total Pengeluaran ( Rp      212.670.340) ( Rp     273.480.500) 

Kas neto yang diterima (digunakan 

untuk aktivitas operasi 
Rp          65.837.910 -Rp          3.325.000 

Aktivitas Investasi   

Pembelian Handy Talky Rp            5.200.500 Rp                          - 

Pembelian Sound Kecil Rp            3.871.000 Rp                          - 

Pembelian Sound Besar Rp          60.280.500 Rp                          - 

Pembelian Satir Rp          12.850.500 Rp                          - 

Total Pembelian  Rp          82.201.500 Rp                          - 

Kas neto yang diterima (digunakan 

untuk aktivitas investasi 
(Rp         82.201.500) Rp                          - 

Aktivitas Pendanaan (Rp                         - ) Rp                          - 

Kenaikan (Penurunan) Neto Dalam Kas 

Dan Setara Kas 
(Rp         16.363.590) (Rp         3.325.000) 

Kas Dan Setara Kas Awal Tahun Rp        402.325.198 Rp        405.650.198 

Kas Dan Setara Kas Akhir Tahun Rp        385.961.608 Rp        402.325.198 

Sumber : Data Diolah 
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4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2017 

1. Umum 

Masjid Agung Miftahul Jannah terletak di Jalan Panglima Sudirman No.26 

Wlingi Kabupaten Blitar. Masjid ini diresmikan pada tanggal 29 November 1990 

oleh Drs.H.Siswanto Adi selaku Bupati Blitar pada saat itu. Masjid Miftahul 

Jannah berdiri diatas tanah waqaf seluas 6.000 meter persegi dengan luas 

bangunan yaitu 1.200 meter persegi.   

Susunan ta‟mir masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar untuk 

periode 2017-2022 yaitu sebagai  berikut :  

I Pelindung   : Bupati Blitar 

II Penasehat   : 1. KakanKemenag Kab. Blitar 

      2. Ketua MUI Kab. Blitar 

      3. Camat Wlingi 

      4. Drs. H. Rasidi 

      5. dr.H. Subroto 

      6. KH. T. Asmungi 

      7. H. Asyi Syukur 

III Pembina   : KH. Imam Subrowardi 
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IV Pengurus Harian  :  

 Ketua Umum  :  

 Ketua I   : Drs. H. Ahmad Lazim, MM 

 Ketua II  : K. Farkhan Ma‟ruf, S.Pdi 

 Ketua III  : Drs. Mahmudi Muhsin, M.Sc 

 Sekretaris  : H. Muhaimin, M.Ag 

 Wakil Sekretaris : H. Harjito, M.Pd 

 Bendahara Umum : Drs. H. Slamet Waluyo, M.Pd 

 Bendahara I  : Mudhofir, S.Ag 

 Bendahara II  : Hj. Catur Andayani 

V. Seksi – Seksi  

 1. SIE Ibadah  : 1. H. Moh. Hisyam, M.Pd.I 

      2. Arif Rahman, M.Ag 

 2. SIE Pendidikan : 1. Syamsul Arifin, S.Ag 

      2. Ahmad Marzuqi, S.Pd.I 

 3. SIE PHBI  : 1. Anggo Takdir Hanuji, S.Sos 

      2. Anang Yudhi S, M.Pd 

      3. Endro Susanto 

      4. H. Supardji 

 4. SIE Humas  : 1. Nurcholis, M.Ag 

      2. Drs. Moh. Socheh, M.Hum 
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      3. Thoha Mubakir 

 5. SIE Dana Usaha : 1. Drs. H. Ismuni, MM 

      2. Suparno, AMK, M.Si 

      3. Hj. Pudjji Astutik Hisyam 

 6. SIE Pembangunan : 1. Ir. H. Samsul Irhindi 

      2. Drs. Suyanto 

      3. Riyanto 

 7. SIE Kesehatan : 1. dr. H.Dedi Ismiranto, Sp. PD 

      2. H. Hari Wibowo 

      3. Imam Fanani 

 8. SIE Remas  : 1. Adi Susanto 

      2. Choirul Anwar, S.PdI 

      3. Rizki Yanuar 

 9. SIE Kewanitaan : 1. Nur Laily 

      2. Eni Dwi Wahyuningsih, SH 

      3. Hj. Pudji Astutik 

      4. Nurul Hidayah 

      5. Hj. Nur Hayati 

      6. Siti Asfifatul Korimah 

 10. SIE Keamanan : 1. Sulistyo, S.Pd 

      2. Mustofa 
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 11. SIE Perpustakaan : 1. Drs. Sunaryanto 

      2. Jamil Mashadi 

 12. SIE Dakwah : 1. Fatlhurrohim, S.Ag 

      2. Binti Shofiyah, S.Ag 

      3. Mashuda 

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Penting  

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan Masjid Agung Miftahul Jannah tahun 

2017 disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yaitu 

PSAK  No.45 yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan (CALK).  

Laporan arus kas menampilkan informasi atas perubahan kas dan setara 

kas secara historis yang menggambarkan secara terpisah sebagai aktivitas 

investasi, aktivitas pendanaan dan aktivitas operasi,  

b. Kas dan Setara Kas 

Kas dan setara kas yang digunakan pada Masjid Agung Miftahul Jannah 

berbentuk kas kecil.  

c. Aset Tetap 

Penyajian aset tetap dengan harga perolehan aset dan dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan. Adapun untuk aset bangunan dan peralatan 

dikenakan tarif penyusutan dengan umur ekonomis sebagai berikut :  

Tabel 4.25  

Tarif Penyusutan Aset Masjid Agung Miftahul Jannah Tahun 2017 
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Aset Umur Ekonomis 

Bangunan 20 Tahun 

Peralatan   4 Tahun 
  Sumber : Data Diolah 

Penyusutan dengan menggunakan metode penyusutan garis lurus. Pada 

aset tanah dicatat dengan harga perolehan beserta pengeluaran yang 

dilakukan. Tidak terdapat penyusutan untuk aset tanah.  

d. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pengakuan pendapatan yang dilakukan ketika kas tersebut telah selesai 

dilaporkan dan dicatat oleh bendahara atau pengurus masjid kedalam 

buku kas yang dimiliki oleh bendahara. 

Pengakuan beban dilakukan ketika pengeluaran yang dilakukan tersebut 

setelah terjadi transaksi, dan transaksi tersebut selesai dilaporkan atau 

dicatat oleh bendahara dengan menunjukkan bukti transaksi yang 

dianggap valid.   

2017    2016 

3. Kas dan Setara Kas   Rp.   385.961.608      Rp 402.325.198 

Terdiri dari :     

1) Kas Kecil   Rp      35.961.000       Rp 102.325.190 

2) Kas di Bank BRI   Rp    350.000.608      Rp 300.000.008 

Jumlah    Rp.   385.961.608      Rp 402.325.198 

2017    2016 

4. Perlengkapan    Rp.       1.000.000      Rp.    1.000.000 

Terdiri dari :     

1) Alat Tulis Kantor  Rp          500.000  Rp          500.000  

2) Kertas HVS   Rp    300.000  Rp           300.000 
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3) Map    Rp    200.000  Rp           200.000 

5) Lain – Lain   Rp    200.000  Rp           200.000          

Jumlah    Rp   1.000.000  Rp        1.000.000 

5. Aset Tetap 

  

 Saldo                          

31 Des 2016  
 Penambahan  Pengurangan  

 Saldo                           

31 Des 2017  

Nilai Perolehan 
    

Tanah  Rp 6.000.000.000  
Rp                              

- 

 Rp                

-  
 Rp   6.000.000.000  

Bangunan  Rp 5.250.000.000  
Rp                              

- 

 Rp                

-  
 Rp   5.250.000.000  

Peralatan  Rp    133.750.000   Rp 82.201.500  
 Rp                

-  
 Rp      215.951.500  

Jumlah Biaya 

Perolehan 
Rp11.383.750.000   Rp 82.201.500  

 Rp                

-  
 Rp 11.465.951.500  

  

 Saldo                        

31 Des 2016  
 Penambahan  Pengurangan  

 Saldo                        

31 Des 2017  

Akumulasi 

Penyusutan     

Tanah 
 Rp                        

-  

 Rp                  

-  

 Rp               

-  

 Rp                          

-  

Bangunan  Rp 4.650.000.000   Rp 37.500.000  
 Rp               

-  
 Rp   4.687.500.000  

Peralatan  Rp      99.345.833   Rp 22.265.792  
 Rp               

-  
 Rp      121.611.625  

Jumlah Akumulasi 

Penyusutan 
 Rp 4.749.345.833   Rp 59.765.792  

 Rp               

-  
 Rp   4.809.111.625  

     

Nilai Buku Bersih   Rp 6.634.404.167  
  

 Rp   6.656.839.875  

     

 

  

 Saldo                          

31 Des 2015  
 Penambahan  Pengurangan  

 Saldo                           

31 Des 2016  

Nilai Perolehan 
    

Tanah  Rp 6.000.000.000  
Rp                              

- 

 Rp                

-  
 Rp 6.000.000.000  

Bangunan  Rp 5.250.000.000  
Rp                              

- 

 Rp                

-  
 Rp 5.250.000.000  

Peralatan  Rp    133.750.000  
 Rp                              

- 

 Rp                

-  
 Rp    133.750.000  

Jumlah Biaya 

Perolehan 
Rp11.383.750.000 

Rp                              

- 

Rp                

- 
Rp11.383.750.000 
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 Saldo                        

31 Des 2015  
 Penambahan  Pengurangan  

 Saldo                        

31 Des 2017  

Akumulasi 

Penyusutan     

Tanah  Rp                       -  
 Rp                              

-  

 Rp                

-  

 Rp                           

-  

Bangunan  Rp 4.612.500.000   Rp 37.500.000  
 Rp                

-  
 Rp 4.650.000.000  

Peralatan  Rp      80.908.333   Rp 18.437.500  
 Rp                

-  
 Rp      99.345.833 

Jumlah Akumulasi 

Penyusutan 
 Rp 4.693.408.833   Rp 55.937.500  

 Rp                

-  
 Rp 4.749.345.833  

     

Nilai Buku Bersih   Rp 6.690.341.167  
  

 Rp 6.634.404.167  

     

 

2017    2016 

6. Pendapatan    Rp    278.508.250             Rp 270.155.500 

Terdiri dari :     

1) Kotak Amal Jumat  Rp    208.676.000         Rp 204.350.500 

2) Infaq    Rp      57.550.250         Rp   55.245.000 

3) Shodaqoh   Rp      12.282.000        Rp   10.560.000 

Jumlah    Rp    278.508.250             Rp 270.155.500 

 

2017    2016 

7. Beban     Rp     27.320.000       Rp    25.520.000 

Terdiri dari :   

1) Beban Gaji      

 a. Gaji Pendidikan  Rp       8.000.000       Rp    8.000.000 

 b. Gaji Kebersihan   Rp     13.320.000           Rp   11.520.000 

c. Gaji Staff   Rp       6.000.000        Rp     6.000.000 

  Jumlah   Rp     27.320.000       Rp    25.520.000 
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2017    2016 
 

8. Beban Bisyaroh   Rp     37.000.000       Rp    39.500.000  

Terdiri dari : 

 a. Bisyaroh Imam 

      dan Khotib   Rp     29.000.000       Rp    29.000.000      

 b. Bisyaroh Mubalig  Rp       8.000.000        Rp    10.500.000 

  Jumlah   Rp     37.000.000       Rp    39.500.000 

 

2017    2016 
 

9. Beban Listrik   Rp     14.204.740       Rp   15.864.500 

Terdiri dari : 

 a. Beban Listrik  Rp     14.204.740       Rp    15.864.500 

  Jumlah   Rp     14.204.740       Rp   15.864.500 

 

2017    2016  
 

10. Beban Kebersihan    Rp       4.364.500        Rp     3.950.000 

Terdiri dari :    

 a. Beban Kebersihan   Rp       4.364.500        Rp     3.950.000 

  Jumlah   Rp       4.364.500        Rp     3.950.000 

 

2017    2016 
 

11. Beban Sosial    Rp       5.000.000       Rp     8.000.000 

Terdiri dari :    

 a. Beban Sosial   Rp       5.000.000       Rp     8.000.000 

  Jumlah   Rp       5.000.000       Rp     8.000.000 

 

 

2017    2016 
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12. Beban Sewa   Rp       6.250.000       Rp    7.750.000 

Terdiri dari :  

 a. Sewa Sound   Rp       4.550.000         Rp    5.800.000 

 b. Sewa Diesel   Rp          950.000        Rp   1.250.000 

 c. Sewa LCD Proyektor Rp          750.000            Rp       700.000 

  Jumlah   Rp       6.250.000       Rp    7.750.000 

 

2017    2016 

13. Beban Konsumsi   Rp      10.688.000       Rp   15.750.000 

 Terdiri dari :  

a. Konsumsi Rapat  Rp       1.634.000        Rp    1.500.000 

 b. Konsumsi Pengajian Rp       7.490.000        Rp  12.750.000 

 c. Konsumsi Ta‟mir  Rp       1.564.000        Rp     1.500.000 

  Jumlah   Rp      10.688.000       Rp   15.750.000 

 

2017    2016 

14 Beban Perbaikan Masjid  Rp      45.168.000       Rp  81.861.500 

Terdiri dari :  

a. Beban Renovasi  Rp      37.165.000        Rp  68.800.500 

 b. Servis Elektronik  Rp        3.653.000        Rp    6.710.000 

 c. Ongkos Tukang  Rp        4.350.000       Rp     6.351.000 

  Jumlah   Rp      45.168.000       Rp  81.861.500 

 

2017    2016 

15. Beban Transport   Rp        1.000.000         Rp   3.000.000 

Terdiri dari :  

a. Beban Transport  Rp        1.000.000         Rp    3.000.000 

 Jumlah   Rp        1.000.000         Rp   3.000.000                      

 

2017    2016 

16. Beban PHBI   Rp      54.470.000         Rp  61.745.000 

 Terdiri dari :  

a. Beban Romadhon  Rp      40.270.000         Rp   40.745.000 
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 b. Beban Isro‟ Mir‟roj  Rp      14.200.000         Rp   21.000.000 

  Jumlah   Rp      54.470.000         Rp  61.745.000 

 

 

 

2017    2016 

17. Beban Penyusutan   Rp      59.765.792       Rp   59.765.792 

Terdiri dari :  

a. Penyusutan Bangunan Rp      37.500.000        Rp   37.500.000 

 b. Penyusutan Peralatan Rp      22.265.792        Rp   22.265.792 

  Jumlah   Rp      59.765.792       Rp   59.765.792 

 

2017    2016 

18. Beban Perlengkapan  Rp       1.000.000        Rp        500.000 

 Terdiri dari :    

 a. Beban Perlengkapan Rp        1.000.000      Rp        500.000 

  Jumlah   Rp        1.000.000        Rp        500.000 

 

2017    2016 

19. Beban Lain – Lain   Rp         6.205.100       Rp   10.039.500 

Terdiri dari :  

a. Fotocopy   Rp      982.500      Rp     1.490.500 

b. Banner   Rp    1.279.100      Rp     3.050.000 

c. Belanja bahan  Rp         3.943.500       Rp     5.499.000 

 Jumlah   Rp         6.205.100        Rp   10.039.500 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Pengelolaan keuangan pada Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten 

Blitar masih dilakukan dengan sederhana. Pada roses pencatatan dan penyajian 

laporan keuangan hanya dilakukan dengan mencatat pengeluaran dan pemasukan 

kas. Penyajian kedalam laporan keuangan dilakukan setiap akhir periode pada 

bulan tersebut. Pencatatan transaksi pengeluaran dan pemasukan dilakukan oleh 

dua bendahara masjid, dimana setiap akhir bulannya masing – masing akan 

memberikan hasil pencatatan berupa pengeluaran dan pemasukan yang dilakukan 

atas transaksi – transaksi yang berhubungan dengan kas pada Masjid Agung 

Miftahul Jannah Kabupaten Blitar.  

Laporan keuangan yang disusun tersebut masih belum menerapkan standar 

pelaporan sesuai dengan standar akuntansi yaitu PSAK 45. Salah satu alasan yang 

menjadikan kendala yaitu kekurangan pengetahuan dari penyusun laporan akan 

standar dan proses yang diterapkan dalam menyusun sebuah laporan keuangan 

pada entitas nirlaba. Dengan tidak diterapkannya PSAK 45 dalam penyusunan 

laporan keuangan tersebut mengakibatkan tidak terdapatnya informasi – informasi 

sebagaimana yang semestinya dapat disajikan pada laporan entitas nirlaba, seperti 

tidak terdapatnya informasi mengenai aset, dan kewajiban yang dimiliki oleh 

Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar.  

 



89 
 

   
 

5.2.Saran 

Setelah memberikan kseimpulan diatas, selanjutnya terdapat beberapa 

saran yang digunakan dalam menghadapi permasalahan yang terdapat diatas yaitu: 

1. Masjid Agung Miftahul Jannah Kabupaten Blitar hendaknya untuk 

mengirimkan perwakilannya guna mengikuti pelatihan tentang 

pengelolaan keuangan, harapannya dapat memiliki tenaga ahli yang dapat 

untuk menyajikan laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan.  

2. Hendaknya ta‟mir Masjid Agung Miftahul Jannah dapat menjalankan 

tugas sesuai dengan posisi dan tugasnya masing – masing. Sehingga para 

anggota dapat menjalankan tugas dan kewajibannya tersebut secara 

maksimal.  

3. Penyajian laporan keuangan sudah seharusnya tidak disajikan secara 

manual mengingat jumlah dana yang dikelola sangat besar dalam satu 

periodenya. Sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan 

penghitungan dan pencatatan. 
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Lampiran I 

Daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada narasumber sebagai berikut  

1. Apakah bapak setuju jika dana yang dimiliki oleh masjid ini seluruhnya 

digunakan untuk kepentingan bersama?  

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

“Iya setuju, memang harus digunakan untuk kepentingan bersama” 

 Jawaban dari Bapak Slamet 

“iya setuju, memang seharusnya seperti itu” 

 

2. Untuk dana yang diperoleh itu asalnya dari mana saja ? 

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

“Jadi gini mas, untuk semua uang atau dana yang masuk ke masjid 

berasal dari donatur tidak tetap, semua kas yang ada di masjid dari 

swadaya masyarakat, uang yang masuk didapat dari kotak amal 

harian, mingguan ataupun kegiatan – kegiatan yang digelar di 

masjid. Terus setiap kegiatan juga selalu ada pemasukan, misalnya 

pas hari jumat, sholat idul fitri, idul adha terus juga pas ada 

kegiatan umum seperti dijadikan tempat untuk manasik haji 

3. Bagaimana proses pencatatan dari dana yang diperoleh masjid? 

 Jawaban dari Bapak Slamet 

“Pengumpulan uang dari kotak amal tugasnya bendahara satu yaitu 

bapak Hisyam. Tugasnya mengumpulkan uang kotak amal setiap 

hari Jum‟at, nanti sama pak Hisyam dicatat dapetnya berapa. Dana 

itu nanti dipakai buat dana operasional harian masjid. Terus nanti 

setiap bulan dilaporkan catatan sama uangnya ke saya gitu.” 

4. Bagaimana proses pengeluaran untuk penggunaan kas masjid ? 

 Jawaban dari Bapak Slamet 

Uang kas bisa minta ke pak Hisyam atau ke saya. Kalau uangnya 

yang mau dipake ga terlalu besar mintanya ke pak Hisyam, kalau 

banyak kadang minta ke saya kadang juga minta ke pak Hisyam, 

tergantung dari kas yang dibawa pak Hisyam  cukup apa enggak” 
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5. Untuk dana yang diperoleh itu  selanjutnya digunakan untuk apa saja? 

 Jawaban dari Bapak Slamet 

“Ya namanya dana masjid mestinya ya dipake buat kebutuhan 

masjid, buat bayar listrik, beli lampu, sound, intinya ya dipake buat 

operasinal sehari – hari saja. Terus kalau misal ada kegiatan ya 

pake uang masjid itu. Biasanya kalau uang yang disaya ini buat 

kegiatan – kegiatan sama operasinonal saja. Terus ada lagi di 

dokter Dedi itu dananya khusus untuk pembangunan – 

pembangunan. “ 

6. Apakah ada rekening tersendiri untuk menampung atau menyimpan uang 

yang dimiliki oleh masjid ? 

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

“Ada di rekening bank Jatim dan sebagian disimpan sendiri. 

Sebagian besar yang disimpan di bank itu dana untuk 

pembangunan yang nilainya milyaran rupiah.“ 

7. Apakah ada transaksi piutang ataupun hutang yang dimiliki oleh Masjid 

Agung Miftahul Jannah ? 

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

“Untuk masalah hutang piutang tidak ada, semua pengadaan untuk 

kebutuhan ataupun operasional masjid dilakukan dengan 

pembayaran secara tunai dan tidak ada hutang. Kalau misal ingin 

membeli peralatan tinggal minta uang ke bendahara atau 

dibelanjakan dahulu nanti laporan ke bendahara.” 

8. Apakah di Masjid Agung Miftahul Jannah ini terdapat laporan keuangan? 

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

“Ada mas, untuk laporan keuangannya yang buat pak Slamet. Itu 

tugas dari bendahara umum, bendahara disini ada 3 terus punya 

tugas masing – masing. Bendahara 1 tugasnya mengumpulkan 

sama mencatat kotak amal harian sama kotak amal hari Jum‟at, 

terus bendahara 2 tugasnya mengumpulkan sama mencatat dari 

kegiatan kajian subuh, itu nanti semua dilaporkan ke bendahara 

umum ke pak Slamet” 
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 Jawaban dari Bapak Slamet 

“Ada, catatnya ya seperti ini. Tiap akhir bulan saya biasanya baru 

nyusun untuk bulan ini. Laporan yang disaya sistemnya dari pak 

Hisyam, pak Hisyam ngumpulin kotak amal tiap hari Jumat, terus 

tiap akhir bulan pak Hisyam laporan rekapannya dikasihkan ke 

saya” 

9. Apakah bapak sudah mengetahui tentang pelaporan keuangan sesuai 

dengan PSAK 45?/ 

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

“Dulu saya pernah dengar, tapi memang masih susah buat nerapin 

itu. Ya salah satunya tenaga yang mau buat seperti itu nggak ada, 

sama udah kebiasaan saja” 

 Jawaban dari Bapak Slamet 

“Kalau yang mas jelaskan apa PSAK 45 tadi saya rasa masih belum 

menggunakan itu, ya masih pencatatan yang biasanya kalau ada kas 

masuk ya dicatat kalau ada kas keluar ya dicatat juga, terus kalau 

semacam peralatan – peralatan inventaris ya dicatat sendiri di 

daftar inventaris masjid, misal kursi ada 20 meja 10 contohnya ya 

seperti itu”. 

10. Untuk penyusunan laporan keuangan sesuai dengan ilmu akuntansi ada 

perkiraan aset dengan nominal tertentu sesuai dengan dilapangan. Untuk 

memperkirakan nilai aset yang dimiliki masjid ini bagaimana dan berapa 

ya pak? 

 Jawaban dari Bapak Muhaimin 

Tanah  

“Masjid kurang lebih luas tanah yang ada sekitar 6000m persegi, bangunan 

kurang lebih sekitar 1500 meter persegi. Kalau untuk nilai tanah tepatnya 

berapa juga kurang paham, tapi ya disekitar angka      Rp 1.000.000 per 

meter perseginya. Jadi ya tinggal dikalikan sama luas tanahnya tadi.” 

Bangunan 
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“Ya sama kaya tanah tadi mas, untuk nilai pasnya berapa juga kurang tahu. 

Kan pembangunan juga ada dari periode – periode kepengurusan 

sebelumnya juga. Ya ini perkiraan saja mungkin sekitar Rp 4.500.000.000  

terus ada penambahan bangunan untuk mahad sekitar Rp 750.000.000. ” 

Peralatan 

“Kalau harga belinya dulu berapa ya gak hafal semua, soalnya yang dibeli 

juga banyak. Ya harganya berapa mungkin bisa dilihat di daftar transaksi 

sama di inventaris masjid.” 

Perlengkapan 

“Ya sewajarnya perlengkapan kantor, isinya alat tulis menulis mulai dari 

bolpoin, penggaris, map, tinta amplop kertas hvs sama barang – barang 

kecil layaknya kebutuhan sekolah. Kalau nominal ya perkiraan saja sekitar 

Rp 1,500.000 saja gitu.” 

11. Apakah masyarakat atau jamaah Masjid Agung Miftahul Jannah bisa 

mengetahui tentang kondisi keuangannya?  

“Untuk itu setiap hari Jum‟at selalu diumumkan tentang kondisi 

keuangan, mulai dari jumlah pemasukan dan pengeluaran yang 

dilakukan selama minggu tersebut” 
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